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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Public Relations (PR) dan ilmu komunikasi merupakan dua hal
yang tidak dapat dipisahkan. Keduanya merupakan kesatuan dari
dinamika kehidupan publik. Dalam setiap kehidupan publik,
komunikasi merupakan suatu proses sosial yang mendasar. Dikatakan
mendasar karena setiap publik, baik yang primitif maupun modern,
berkeinginan mempertahankan suatu persetujuan mengenai berbagai
aturam sosial melalui komunikasi. Dalam sebuah perusahaan,
komunikasi merupakan aspek yang penting untuk dilakukan baik
dengan pihak internal maupun pihak eksternal. Menurut Effendy
“teknik dan proses komunikasi merupakan suatu cara untuk dapat
menyampaikan pesan dua arah atau timbal balik yang dilakukan oleh
komunikator sehingga memiliki dampak tertentu terhadap komunikan.
Pesan yang disampaikan oleh komunikator merupakan sebuah
perpaduan antara pikiran dan perasaan yang dapat berupa ide,
informasi, keluhan, keyakinan, anjuran, persuasi, publikasi, dan berita”
(dalam Ruslan, 1999, p. 20).

Untuk dapat menyampaikan pesan maka proses komunikasi dapat
dilakukan dengan menggunakan media. Media digunakan sebagai alat
(tool) atau saluran (channel) komunikasi untuk dapat menjangkau

target audience yang tersebar luas di berbagai tempat (Ruslan, 1999).



Melalui media, publik akan dengan mudah memperoleh informasi
mengenai perusahaan. Pemberian informasi sangat diperlukan bagi
stakeholeder untuk menilai sebuah perusahaan. Penilaian yang positif
akan membantu perusahaan untuk bertahan dari munculnya pesaing
atau kompetitor.

Dalam konteks institusi pemerintahan, komunikasi dengan publik
harus terjalin dengan baik. Pemerintah dan publik menjadi pelaku
komunikasi, dimana pemerintah sebagai pemegang kekuasaan dalam
publik. Maka dari itu, pemerintah harus mampu menangkap aspirasi
publiknya sehingga publik merasa nyaman dan aman serta pemerintah
menjalan tugas dan fungsinya dengan baik. Untuk dapat menjalankan
tugas dan fungsinya dengan baik, maka pemerintah memerlukan suatu
alat yang dapat digunakan yaitu media untuk dapat memberikan
informasi kepada publik. Menurut Cutlip et al, “perhatian media
terhadap suatu institusi ataupun organisasi tidak mengenal henti.
Banyak kemajuan yang telah dibuat oleh media dalam pemberitaan
tentang pemerintah (2000, p. 400).

Kementerian komunikasi dan informatika mempunyai tugas
menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam bidang komunikasi dan
informatika untuk dapat membantu Presiden dalam menyelenggarakan
urusan pemerintahan (kominfo.go). agar mampu membantu Prseiden
dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam bidang

komunikasi maka dibutuhkan suatu media yang menjembatani



pemerintah dalam menjalankan program pemerintahannya kepada
publik, dan sebaliknya bagi publik media dapat menjadi sarana dalam
menyampaikan  pendapat maupun aspirasi mereka. selain
menyampaikan pendapat ataupun aspirasi, media juga memberikan
pengetahuan dan menyediakan bahan bagi publik untuk dapat
membantu membentuk persepsi publik terhadap suatu insitusi
pemerintahan (Darmastuti, 2012, p. 89).

Dalam sebuah perusahaan, dibutuhkan sebuah divisi yang mampu
menciptakan strategi komunikasi dengan publiknya yang dapat
merepresentasikan perusahaan, yakni public relations.  Public
Relations atau PR merupakan salah satu bentuk kegiatan komunikasi
yang terencana, baik ke dalam maupun keluar, antara suatu organisasi
dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan
spesifik yang berlandaskan ada saling pengertian. Menurut Herimanto
et al, “fungsi dari public relations adalah menciptakan hubungan yang
baik kepada suatu organisasi atau institusi pemerintah dalam tugas
memberi pengertian, memberikan motivasi dan partisipasi (2007,
p.71). Seorang public relations membutuhkan sebuah akses agar bisa
membangun citra positif dan selalu berhubungan dengan
stakeholdernya. Dalam istilah kehumasan disebut dengan media
relations. Media relations merupakan salah satu aktivitas kehumasan
yang berupaya membangun relasi yang baik dengan media. Menurut

Jetkins (1992) “media relations merupakan suatu usaha untuk
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mencapai publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan
atau informasi humas dalam rangka menciptakan ilmu pengetahuan
dan pemahaman bagi khalayak” (dalam Darmastuti, 2012, p.42).

Tanpa adanya media relations sangat sulit bagi seorang PR
mensosialisasikan informasi terkait dengan perkembangan suatu
organisasi atau institusi pemerintahan kepada publik (Hidayat, 2014, p.
69). Hal ini menunjukkan bahwa media relations penting sebagai
wujud komunikasi antara sebuah perusahaan dengan publiknya.
Menurut Cutlip dan Centre “publik merupakan suatu kelompok yang
sama-sama memiliki suatu kepentingan yang sama dan rasa
kebersamaan yang sama” (dalam Ruslan, 1999, p.24). Publik dalam
public relations menyangkut segmen yang sangat spesifik. Misalnya,
publik karyawan, pemegang saham, pemerintah, konsumen, dan publik
pers (Herimanto et al, 2007, p.131). Maka dari itu, untuk
meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan terjadi dalam sebuah
organisasi atau institusi haruslah membangun dan menjaga komunikasi
yang terbaik dengan publiknya.

Sebagai sebuah instansi publik, Kementerian Komunikasi dan
Informatika sebelumnya bernama “Departemen Penarangan™ pada
tahun 1945-1999. Kemudian pada tahun 2001-2005 bernama
“Kementerian Negara Komunikasi dan Informasi”, dan pada tahun
2005-2009 bernama “Departemen Komunikasi dan Informatika™ atau

disingkat Depkominfo merupakan Departemen/Kementerian dalam



Pemerintah Indonesia yang membidangi urusan komunikasi dan
informatika. Kementerian Komunikasi dan Informatika, sejak tanggal
27 Oktober 2014 dipimpin oleh seorang Menteri Komunikasi dan
Informatika yaitu Rudiantara (komifo, 2017). Kemenkominfo memiliki
suatu badan untuk menjalankan peran public relations. Dengan adanya
peranan public relations diharapkan dapat membangun dan
mempertahankan komunikasi yang baik dan efektif dengan publik.
Sehingga dari pola komunikasi yang baik itu akan menghadirkan suatu
nilai atau citra positif bagi orgnasisasi atau yakni kementerian
komunikasi dan informatika. Sebuah perusahaan atau instansi dapat
dikatakan berhasil atau gagal dapat ditentukan dari pemberitaan positif
maupun negatif atau citra positif maupun negatif dimata publik. Hal
inilah yang mendasari Kementerian Komunikasi dan Informatika
senantiasa meningkatkan pelayanannya melalui pemanfaatan media
dan selalu berupaya membangun hubungan baik dengan pihak media.
Oleh karena itu, penulis akan memaparkan mengenai aktivitas media
relations di Kementerian Komunikasi dan Informatika.
1.2 RUMUSAN MASALAH

Bagaimana aktivitas media relations di Kementerian Komunikasi

dan Informatika?
1.3 TUJUAN KKL

Mengetahui aktivitas media relations di Kementerian Komunikasi

dan Informatika.



1.4 MANFAAT KKL
1.4.1 Manfaat Akademis
Manfaat akademis dari pelaksanaan Kuliah Kerja
Lapangan (KKL) ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pengetahuan mengenai aktivitas public
relations khususnya pada aktivitas media relations

di Kementerian Komunikasi dan Informatika.

1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari pelaksanaan Kuliah Kerja
Lapangan (KKL) ini diharapkan dapat memberi
masukan sebagai pengembangan pelaksanaan media
relations di Kementerian Komunikasi dan
Informatika.

1.5 KERANGKA TEORI
1.5.1 Pengertian Public Relations (PR)

Pengertian public relations terkesan sangat

relatif, karena begitu banyak orang yang mencoba
menafsirkannya sendiri. Dalam sebuah organisasi

kegiatan PR selalu berhubungan bentuk komunikasi

dengan publiknya. Konsep PR didasarkan pada
komunikasi persuasif dan publisitas.
Public Relations atau hubungan masyarakat adalah

komunikasi dua arah dan timbal balik, antara



organisasi dengan publik secara timbal balik
(paradigmatik) dalam rangka meningkatkan
pembinaan kerjasama dan pemenuhan kepentingan
bersama (Ruslan, 1999, p.33).

Pengertian tersebut didukung oleh W.
Emerson Reck (dalam Abdurrachman, 1993, p. 25),
mengenai definsi dari PR.

Public Relations adalah kelanjutan dari proses
penetapan kebijaksanaan, penentuan pelayanan-
pelayanan dan sikap yang disesuaikan dengan
kepentingan orang-orang atau golongan agar orang
atau lembaga itu memperoleh kepercayaan dan
goodﬂill dari mereka. Kedua, pelaksanaan dan
kebijaksanaan, pelayanan dan sikap adalah untuk
menjamin adanya pengertian dan penghargaan yang
sebaik-baiknya.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa PR
merupakan proses menjalin komunikasi yang baik
dengan berbagai publik untuk selalu membangun
dan menjaga hubungan yang harmonis antara suatu
organisasi dengan publik. Sehingga dengan
menjalin komunikasi dua arah antara suatu

organisasi dengan publik maka tujuan membangun



1.5.2

kerjasama dapat saling menguntungkan demi
terwujudnya tujuan dari sebuah perusahaan.
Pengertian Publik

Istilah publik atau public mempunyai arti
yang sama dengan istilah “masyarakat” atau
“society”. Pengertian publik dalam Public Relations
(PR) merupakan sekelompok orang yang menaruh
perhatian pada sesuatu hal yang sama, mempunyai
minat dan kepentingan yang sama. Dengan
pengertian diatas, maka public relations berfungsi
menghubungkan publik-publik atau pihak-pihak
yang berkepentingan didalam suatu instansi atau
perusahaan. Hubungan yang efektif antara pihak-
pihak yang berkepentingan merupakan hal yang
sangat penting demi tercapainya kepentingan
bersama (Abdurrachman, 1993, p.29). Menurut
Ruslan (1999) dalam kegiatan public relations
dikenal dua macam publik yang menjadi sasaran,
yaitu publik internal dan eksternal. Publik internal
merupakan publik yang menjadi bagian dari sebuah
instansi atau perusahaan, sedangkan publik
eksternal adalah publik yang merupakan pihak luar

dari sebuah instansi atau perusahaan. Berdasarkan



dua macam publik ini maka kegiatan public
relations dibedakan menjadi:
a. Kegiatan public relations ke dalam
(internal public relations)
b. Kegiatan public relations ke luar

(external ublic relations)

Publik internal maupun eksternal merupakan
aset yang penting bagi sebuah perusahaan dalam
mencapai tujuannya. Oleh karena itu, membangun
hubungan yang baik dengan publik yang sangat

diperlukan.

Dari berbagai definisi mengenai publik,
secara garis besar publik merupakan sebuah
kelompok yang memiliki keterikatan terhadap suatu
kepentingan yang sama dan memiliki rasa
kebersamaan yang sama dalam menjalankan
kegiatan public relations dan dapat membawa
pengaruh tertentu dalam proses kegiatan tersebut.
Yang menjadi sarana PR untuk selalu dapat
menjalin hubungan yang baik dengan publiknya
yaitu dengan menggunakan media. Maka dari itu,
media menjadi salah satu aspek penting yang

diperhatikan oleh PR.



1.5.3 Pengertian Media Relations
Pada saat ini, PR sebagai fungsi komunikasi
dalam organisasi dan sebagai profesi telah
berkembang cukup baik di Indonesia. Aktivitas PR
dalam sebuah organisasi cukup banyak. Aktivitas

PR yang paling sering dilakukan adalah media

relations, yakni menjalin hubungan baik dengan
pihak media massa yang dalam hal ini diwakili oleh
para warlawan/jurnalis (Wardhani, 2008, p.3). Sam
Black dan Melvin L. Sharpe (1998) dalam
Wardhani (2008), menjelaskan media relations
lebih kepada hubungan antara suatu organisasi
dengan media. Dari penjelasan Sam Black dan
Melvin L.Sharpe, secara garis besar mendefiniskan
media relations adalah hubungan antara suatu
organisasi dengan pers, radio dan televisi secara dua
arah atau dua pihak.

Sedangkan menurut pendapat Lesy (1991)

‘ dalam Darmastuti (2012), media relations

merupakan sebuah media komunikasi yang

berhubungan dengan aktivitas media dalam
meningkatkan publisitas dan merespon kepentingan

sebuah media terhadap suatu perusahaan atau

10
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sebaliknya. Definisi media relations lainnya,
menurut Jefkins (1991) adalah “suatu kegatan yang
dilakukan untuk dapat memberikan pengetahuan
dan menciptakan pengertian kepada publik” (dalam
Hidayat, 2014, p.69).

Berdasarkan definisi media relations yang
disampaikan oleh para ahli, maka dapat dikatakan
menjalin hubungan dengan media merupakan hal
penting yang dilakukan PR. Media relations
merupakan upaya PR dalam membangun dan
meningkatkan relasi dengan media sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan dan loyalitas publik.
Untuk menciptakan relasi yang baik dengan media
terdapat enam prinsip-prinsip PR menurut Jefkins
(1992) yaitu:

1. Memahami dan melayani media

Demi terciptanya hubungan yang baik
dengan media, maka PR harus dapat
memahani dan melayani apa yang

menjadi kebutuhan media.

1



2. Membangun reputasi sebagai orang yang

dipercaya.

Membangun reputasi sebagai orang yang
dipercaya dapat dicapai dengan kesiapan
PR dalam menyediakan materi-materi
yang lengkap, akurat, dan terpercaya di
mana saja dan kapan saja PR
dibutuhkan.

Menyediakan salinan informasi yang
memadai dan akurat.

PR dapat menyediakan reproduksi foto-
foto yang baik, menarik, dan jelas.
‘Teknologi komunikasi yang semakin
bagus dapat memudahkan wartawan
untuk memeriksa dan menyusun ulang
dari suatu terbitas, scperti siaran berita
atau new release.

Bekerjasama dalam penyimpanan materi
informasi.

Dalam acara tertentu, PR dan wartawan

dapat saling bekerjasama.

12
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5. Menyediakan fasilitas verifikasi.

PR dapat memberikan kesempatan
kepada wartawan untuk melakukan
veriikasi (membuktikan kebenaran) atas

setiap materi yang mereka terima.

. Membangun hubungan personal yang

kokoh dengan media.

Membangun hubungan personal yang
kokoh dengan media dapat tercipta
apabila hubungan dilandasi dengan
keterbukaan, kejujuran, dan sikap

menghormasi profesi satu sama lain.

1.5.4 Aktivitas Media Relations

Dalam upaya membangun hubungan dengan
media atau media relations diwujudkan dengan
berbagai aktivitas yang bersentuhan dengan pers.
Dan menurut Sarah Silver (2003) dalam Darmastuti
(2012) menyebutkan bentuk-bentuk aktivitas media
relations yang dilakukan oleh seorang Public
Relations (PR), yaitu:

. Press release atau siaran pers

Press release merupakan sebuah media

publikasi yang digunakan oleh PR dalam

13



menyebarkan berita. Press release
menjadi standar pengumuman tertulis
yang dipublikasikan melalui media dan
pandangan dari sebuah organisasi
terhadap suatu permasalahan.

Press conference atau konferensi pers
Konferensi pers merupakan sebuah
kegiatan pertemuan yang dilakukan oleh
seorang pejabal  pemerintahan  atau
swasta kepada para jumalistik untuk
mengumumkan informasi penting yang
berhubungan dengan topik-topik yang
akan dibicarakan.

Press calls

Press calls merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh praktisi PR dari sebuah
perusahaan untuk menyampaikan suatu
informasi maupun berita kepada para
pekerja media dengan menggunakan
telepon.

Media Briefing

Media briefing merupakan kegiatan yang

dilakukan oleh seorang PR untuk

14



memberikan penjelasan singkat kepada
para jurnalis sebelum suatu kegiatan
dilakuakn. Hal ini dilakukan, agar setiap
wartawan yang terlibat dalam kegiatan
atau acara ini megetahui tata cara dan
aturan-aturan yang Dberlaku selama
kegiatan atau acara tersebut dilakukan.
Media Event

Mcdia event merupakan suatu kcgiatan
yang dilakukan dengan mengundang
media massa, baik itu media cetak
maupun media elektronik ketika sebuah
perusahaan menjadi sponspor dalam
launching suatu produk.

. Radio talk show and television talk show
Kegiatan ini merupakan sebuah diskusi
interaktif yang diadakan antara pihak
radio atau televisi dengan narasumber
dari perusahaan tertentu.

Development of your organization’s own
radio or television program

Kegiatan ini dilakukan dengan cara

mengembangkan suatu program-program

15



8.

10.

televisi atau program-program radio dari
sebuah perusahaan.

Meeting with editors

Bertemu dengan editor akan
menciptakan hubungan yang lebih dekat
antara PR dengan editor dan institusi
media tempat editor itu bekerja. Dan
bertemu dengan editor dapat membuat
PR mengerti tentang aturan menulis dan
yang membuat para editor tertarik untuk
menulis di media massa.

Placing opinion pieces in the local
newspaper

Kegiatan ini dilakukandengan tujuan
untuk membangun opini masyarakat agar
sesuai dengan tujuan perusahaan.

Letters to the editor of the local
newspaper

Membuat surat atau tulisan-tulisan yang
dikirimkan kepada editor merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan oleh PR

untum membuat publikasi kepada media.

16



11.

12.

183

14.

15.

Media visit

Media visit merupakan kegiatan yang
dilakukan sebuah perusahaan dengan
tujuan untuk mendapatkan kemudahan
dalam mempublikasikan rilis.

Public service announcements.

Kegiatan pemberitahuan layanan publik
ini merupakan bentuk tanggung jawab
sosial  suatu  perusahaan  kepada
publiknya.

In-house publications, newsletters
Kegiatan ini merupakan suatu bentuk
komunikasi internal perusahaan seperti
house journal dan newsletters.

Electronic communications

Komunikasi PR dapat dilakukan dengan
memanfaatkan teknolgi yang semakin
maju dengan menggunakan internet
maupun email.

Banners

Banners merupakan media komunikasi

yang dilakukan oleh PR  untuk

17



mempublikan sebuah perusahaan tempat

ia bekerja.

16. Website

Website merupakan komunikasi tertulis
yang paling efektif untuk dapat
mempermudah  publik mengakses

informasi sebuah perusahaan.

1.5.5 Fungsi Media Relations

Saat berhadapan dengan media atau

melakukan hubungan dengan media, maka seorang

PR harus mampu memahami manfaat serta tujuan

melakukan hubungan dengan media, sehingga tidak

melakukan kesalahan saat bersikap. Menurut Lesly

(1998) dalam Hidayat (2014, p.77-78), fungsi PR

dalam hubungan media yakni:

1.

[Fungsi pasif dan pclayanan

Dalam menjalankan fungsinya, seorang
PR tidak hanya menanggapi permintaan
pers dan tidak melakukan inisiatif

tertentu.

18



2. Fungsi setengah aktif
Seorang PR mempersiapkan penyebaran
informasi mengenai berbagai kejadian di
organisasi kepada berbagai media.

3. Fungsi aktif
Seorang PR dalam  menjalankan
kegiatannya pada saat menghadapi pers,
PR harus memiliki inisiatif dalam

mendekati kelompok para jurnalistik.

Menjalankan fungsi PR dengan
menggunakan media relations merupakan sebuah
keputusan yang tepat karena maju dan mundurnya
sebuah perusahaan sangat bergantung pada
hubungan yang dijalin oleh organisasi dengan para

jurnalistik.
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BAB II
DESKRIPSI OBJEK KKL
2.1 SEJARAH KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Berikut ini pemaparan mengenai sejarah Kementerian Komunikasi dan
Informatika. Kementerian Komunikasi dan Informatika yang sebelumnya
bernama “Departemen Penerangan” pada tahun 1945 sampai 1999, kemudian ada
tahun 2001 sampai 2005 berubah menjadi “Kementerian Negara Komunikasi dan
Informasi” lalu berubah lagi menjadi “Departemen Komunikasi dan Informatika”.
Sejak tanggal 27 Oktober 2014 sampai sekarang, Kementerian Komunikasi dan
Informatika dipimpin oleh Menteri Komunikasi dan Informatika (Menkominfo)
yaitu Rudiantara. Kementerian Komunikasi dan Informatika memiliki kedudukan
berada di bawah Presiden dan mempunyai tanggung jawab kep‘ada Presiden

(Kominfo.go.id, 2016).

Sebagai Lembaga negara yang memiliki tanggung jawab kepada Prseiden,
Kementerian Komunikasi dan Informatika mempunyai tugas menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang komunikasi dan informatika untuk dapat
membantu Presiden dalam menyelenggrakan pemerintahan negara. Kemudian
Kementerian Komunikasi dan Informatika juga memiliki fungsi merumuskan dan
menetapkan kebijakan di bidang pengelolaan sumber daya dan perangkat pos dan
informatika, penyelenggaraan pos dan informatika, penatakelolaan aplikasi
informatika, pengelolaan informasi dan komunikasi publik, melaksanakan

kebijakan dibidang pengelolaan sumber daya dan perangkat pos dan informatika,
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serta menyelenggarakan pos dan informatika, penatakelolaan aplikasi informatika,
pengelolaan informasi dan komunikasi publik. Kementerian Komunikasi dan
Informatika juga berfungsi membina dan memberi dukungan administrasi di
lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika, serta mengelola barang
milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab Kementerian Komunikasi
dan Informatika, dan mengawasi pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian

Komunikasi dan Informatika (sumber: Tugas dan Fungsi, 2017).

Kementerian Komunikasi dan Informatika merupakan lembaga pemerintah
yang bertugas untuk menyelenggarakan urusan pemerintah termasuk didalamnya
pembuatan kebijakan yang terkait dengan komunikasi dan informatika. Sebagai
sebuah organisasi, Kementerian Komunikasi dan Informatika bukan merupakan
organisasi profit yang bertujuan mencari profit dan lebih kepada pelayanan publik
dan mendukung terlaksananya pemerintahan. Kementerian Komunikasi dan

Informatika juga merupakan lembaga pemerintahan memiliki pendanaan yang

berasal dari pemerintah.

Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2015 menjelaskan mengenai susunan
organisasi yang terdapat pada Kementerian Komunikasi dan Informatika.
Kementerian Komunikasi dan Informatika terdiri dari Sekretariat Jendral,
Direktorat Jendral Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika, Direktorat
Jendral Penyelenggaraan Pos dan Informatika, Direktorat Jendral Aplikasi
Informatika, Direktorat Jendral Informasi dan Komunikasi Publik, Badan
Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, Staf Ahli Bidang Penelitian

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, Staf Ahli Bidang Hukum, Staf Ahli
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Bidang Sosial, Ekonomi, dan Budaya, Staf Ahli Bidang Komunikasi dan Media
Massa, dan Staf Ahli Bidang Teknologi. Sekretariat memiliki satu bagian khusus

yaitu Biro Hubungan Masyarakat (Biro Humas).

Biro Humas Kementerian Komunikasi dan Informatika awalnya memiliki
nama Pusat Informasi dan Humas. Namun, ketika pemberlakuan Peraturan
Menteri No.1 Tahun 2016 pada tanggal 18 Januari 201‘6 maka namanya diganti
menjadi Biro Humas. Berdasarkan Peraturan Menteri No 1 Tahun 2016, Biro
Humas berada di bawah Sekretariat Jendral. Sekretariat Jendral memiliki
kedudukan berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri. Tugas dari
Sekretariat Jendral yang ada pada Kementerian Komunikasi dan Informatika
adalah menyelenggarakan koordinasi pelaksanaan tugas serta pembinaan dan
pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit organisasi di lingkungan

£

Kementerian Kounikasi dan Informatika.

Dalam Peraturan Menteri No 1 Tahun 2016, Sekretariat Jendral memiliki

beberapa fungsi yaitu sebagai berikut:

a. Koordinasi kegiatan Kementerian Komunikasi dan Informatika,

b. Koordinasi dan penyusunan rencana, program dan anggaran
Kementerian Komunikasi dan Informatika;

c. Pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang meliputi
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, kerumahtanggaan, kerja sama,
hubungan masyarakat, arsip, dan dokumentasi Kementerian

Komunikasi dan Informatika;
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d. Pembinaan dan penataan organisasi dan tata laksana;

e. Koordinasi dan penyusunan peraturan perundang-undangan serta
pelaksanaan advokasi hukum;

f. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara dan layanan pengadaan
barang/jasa pemerintah; dan

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

Sekretariat Jendral terdiri dari beberapa bagian yaitu Biro Perancanaan,
Biro Kepegawaian dan Organisasi, Biro Keuangan, Biro Hukum, Biro Umum, dan
Biro Hubungan Masyarakat. Dalam Peraturan Menteri No 1 Tahun 2016 pasal
100, Biro Humas memiliki tugas yaitu melaksanakan koordinasi hubungan
masyarakat, pelayanan informasi, publikasi, serta monitoring layanan aspirasi dan
pengaduan online rakyat baik langsung maupun melalui media dan dalam

menjalankan tugasnya Biro Humas menyelenggarakan serangkaian fungsi sebagai

berikut:

a. Penyiapan koordinasi pelaksanaan hubungan masyarakat,
pelayanan informasi, publikasi, serta monitoring layanan
aspirasi, dan pengaduan online rakyat;

b. Pelaksanaan penyusunan program dan kegaitan hubungan
masyarakat, pelayanan informasi dan publikasi;

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan hubungan
masyarakat, pelayan informasi, publikasi, serta monitoring
layanan aspirasi dan pengaduan online rakyat.

d. Pengelolaan dokumentasi dan perpustakaan; dan
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e. Pelaksanaan urusan tata usaha da rumah tangga biro.

Biro Humas dipimpin oleh seorang Kepala Biro (Karo). Namun, saat ini
Biro Humas Kementerian Komunikasi dan Informatika tidak memiliki Kepala
Biro melainkan dipimpin oleh Pelaksana Tugas (Plt) Biro Humas. Hal ini
dikarenakan Kepala Biro Humas yang lama telah berakhir masa jabatannya pada
tanggal 29 Juli 2016 yang lalu dan belum ditentukan pengganti tetap pada jabatan

Kepala Biro Humas.
2.2 LOGO KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Menurut KEPMENKOMINFO No. 144/KEP/M.KOMINFO/4/2007
tentang penetapan logo Kementerian Komunikasi dan Informatika. Berikut ini

gambar logo Kementerian Komunikasi dan Informatika:

KEMENTERIAN KOMUNIKASE DAN INFORMATIKA
' REPUBLIK INDONESIA

Sumber: Dokumen Perusahaan, 2016

Gambar 2.1
Logo Kementerian Komunikasi dan Informatika

Terdapat berbagai makna yang terkandung dalam logo tersebut. Makna
tersebut ditetapkan oleh KEPMENKOMINFO No.

144/ KEP/M.KOMINFO/4/2007. Berdasarkan bentuk dasar, logo Kementerian

24



Komunikasi dan Informatika terbentuk dari susunan tiga hruf C yang merupakan
singkatan dari: Communication, Content and Computer. Singkaan tersebut
merupakan bidang utama tugas Kementerian Komunikasi dan Informatika.
Kemudian, secara geometris terbentuk tiga bidang yang secara optimis bersumber
dari satu titik pusat memutar, menyebar/melebar. Bentuk geometris dari logo
tersebut memiliki arti bahwa Kementerian Komunikasi dan Informatika memiliki
tugas meningkatkan akses komunikasi dan pos yang berkualitas, merata dan
terjangkau, juga memberikan gambaran unsur kegiatan penyiaran. Dan secara
sepintas, bentuk logo Kementerian Komunikasi dan Informatika menyerupai
sebuah kerang. Hal ini terinspirasi oleh Nafiri, alat komunikasi tradisional yang

sering dipakai oleh leluhur bangsa Indonesia untuk berkomunikasi.

Apabila dilihat dari warna, logo Kementerian Komunikasi dan Informatika
memiliki kombinasi warna biru yang mempunyai karakter, lugas, kokoh,
teknologis, dinamis, optimis, dan profesionalisme. Kemudian, aksen warna biru
muda menambahkan kesan estetis, yang memiliki arti perlindungan terhadap
publik. Dan tipography dari logo ini mengunakan tipe Futura MD BT. Yang

memiliki arti berkarakter lugas, berwibawa, dan modern (sumber: Logo, 2017)

23 VISI, MISI DAN NILAI KEBUDAYAAN KEMENTERIAN

KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Visi, misi, dan nilai budaya yang dimiliki oleh Kementerian Komunikasi

dan Informatika adalah sebagai berikut (sumber: Visi Misi, 2017):
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2.3.1 Visi Kementerian Komunikasi dan Informatika

Terwujudnya Indonesia yang  berdaulat, mandiri, dan

berkepribadian berlandaskan gotong royong
2.3.2 Misi Kemeterian Komunikasi dan Informatika

a. Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga
kedaulatan wilayah, menopang kemandirian ekonomi
dengan  mengamanan  sumberdaya maritim, dan
mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai negara
kepulauan.

b. Mewujudkan masyarakat maju, berkesimbangan dan
demokratis berlandaskan negara hukum.

¢. Mewujudkan politik luar negeri bebas aktif dan
memperkuat jati diri sebagai negara maritin.

d. Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi,
maju dan sejahtera.

e. Mewujudkan bangsa yang berdaya saing.

f. Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang
mandiri, maju, kuat, dan berbasiskan kepentingan nasional.

g. Dan mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam

kebudayaan.
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2.3.3 Nilai Budaya Kementerian Komunikasi dan Informatika

Kementerian Komunikasi dan Informatika memiliki nilai budaya
yaitu PROAKTIF. PROAKTIF dijabarkan menjad empat poin yaitu
PROfesional, AKuntabel, integriTas, Inovatif. Setiap poin tersebut

memiliki penjabaran dan logo sebagai berikut:

1. Profesional: dalam bekerja, pimpinan dan seluruh pegawai
di lingkungan Kementcrian Komunikasi dan Informatika
melakukannya dengan  tuntas, penuh  tanggung jawab
menggunakan kompetensi terbaik dan berkomitmen tinggi

terhadap hasil yang dicapai.

Sumber: Dokumen internal Komifo, 2016

Gambar 2.2
Visualisasi Nilai Profesional
2. Akuntabel: dalam berpikir, berkata, berperilaku dan
bertindak. Pimpinan dan seluruh pegawai di lingkungan
Kementerian Komunikasi dan Informatika melakukannya
dengan berorientasi pada pelayanan masyarakat sesuai

dengan prinsip-prinsip dan ketentuan yang berlaku

sehingga dapat dipertanggungjawabkan.
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Sumber: Dokumen internal Kominfo, 2016

Gambar 2.3
Visualisasi Nilai Akuntabel

3. Integritas: dalam berpikir, berkata, berperilaku, dan
bertindak pimpinan dan seluruh pegawai di lingkungan
Kementerian Komunikasi dan Informatika melakukannya
dengan baik dan benar serta selalu memegang teguh

prinsip-prinsip dan nilai moral serta kode etik yang berlaku.

Sumber: Dokumen internal Kominfo, 2016

Gambar 2.4
Visualisasi Nilai Integritas

4. Inovatif: dalam berpikir, berkata, berperilaku, dan bertindak
pimpinan dan seluruh pegawai di lingkungan Kementerian
Komunikasi dan Informatika melakukannya dengan
menggunakan seluruh kemampuan dalam mendayagunakan

pikiran dan sumber daya yang ada di sekelilingnya untuk
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menghasilkan karya baru yang original dan dapat
bermanfaat untuk meningkatkan pelayanan kepada

masyarakat serta berkesinambungan.

Sumber: Dokumen internal Kominfo, 2016

Gambar 2.4
Visualisasi Nilai Inovatif

2.4 STRUKTUR ORGANISASI KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN

INFORMATIKA

Berdasarkan peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 17 tahun
2010, tentang organisasi dan tata kerja Kementerian Komunikasi dan Informatika.
Struktur organisasi yang berada di Kementerian Komunikasi dan Informatika
dapat dilihat keterkaita antara satu direklorat dengan direktorat yang lain dalam
melayani masyarakat. Menteri menjadi pimpinan tertinggi dan memiliki
sekretariat jendral guna untuk mendata informasi terkait diplamasi dan hubungan
masyarakat serta pendidikan dan pelatihan. Berikut ini akan dijelakan mengenai
tugas dan fungsi sekretariat jendral dan anggota Kementerian Komunikasi dan

Informatika lainnya, yakni:
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1.

Sekretariat Jendral

Sekretariat Jendral berada dibawah dan bertanggung jawab kepada
Menteri. Sekjen (Sekretariat Jendral) mempunyai tugas menyelenggarakan
koordinasi pelaksanaan tugas serta pembinaan dan pemberian dukungan
administrasi kepada seluruh unit organisasi di lingkungan Kementerian
Komunikasi dan Informatika. Dalam melaksanakan tugasnya, Sekjen
menyelenggarakan fungsi yaitu:

a. Koordinasi© kegiatan = Kementerian Komunikasi dan
Informatika;

b. Koordinasi dan penyusunan rencana dan program Kementerian
Komunikasi dan Informatika;

c. Pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang
meliputi ketatausahaan, kepegawaian, keuangan,
kerumahtanggan, arsip, dan dokumentasi Kementerian
Komunikasi dan Informatika;

d. Pembinaan dan penyelenggaraan organisasi dan tata laksana,
kerja sama, dan hubungan masyarakat;

e. Koordinasi dan penyusunan peraturan perundang-undangan
dan bantuan hukum;

f. Penyelenggaraan pengelolaan barang milik/kekayaan negara,
dan

g. Pelaksanaan tugas lain yang. diberikan oleh M¢nteri

Komunikasi dan Informatika. |
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Sekretariat Jendral terdiri atas biro perencanaan, biro kepegawaian
dan organisasi, biro keuangan; biro hukum, biro umum, dan biro hubungan
masyarakat. Setiap biro memiliki tugas dan fungsinya. Biro Perencanaan
mempunyai tugas melaksanakan koordinasi dan penyusunan rencana
program, anggaran, dan kerja sama, serta evaluasi dan penyusunan laporan

di lingkungan kementerian. Serta fungsi Biro Perencanaan yaitu:

a. Penyiapan koordinasi dan penyusunan rencana dan program;

b. Penyiapan kootrdinasi dan penyusunan réncana dan program
kerja sama lintas sektoral dan daerah;

c. Peyiapan koordinasi dan penyusunan anggaran;

d. Penyiapan koordinasi, monitoring, evaluasi, dan penyusunan
laporan kementerian, dan;

e. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga biro.

Biro Kepegawaian dan Organisasi juga memiliki tugas yaitu
melaksanakan koordinasi dan perencanaan sistem manajemen sumber daya
manusia aparatur, serta penataan organisasi dan tata laksana ‘di lingkungan
kementerian. Dan Biro Kepegawaian dan Organisasi menyelenggarakan

fungsi:

a. Penyiapan koordinasi penyusunan analisis, evaluasi, penataan
organisasi, dan tata laksana;
b. Pelaksanaan penyusunan kebutuhan, pengadaan, dan

pengembangan pegawai;
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c. Pengelolaan data, informasi, dan arsip kepegawaian;

d. Penyiapan koordinasi penyusunan peraturan bidang
kepegawaian dan jabatan fungsional tertentu;

e. Pelaksanaan administrasi kepegawaian dan kesejahteraan
kepegawaian;

f. Pengelolaan jabatan fungsional tertentu;

g. Penyiapan koordinasi pelaksana reformasi  birokrasi

kementerian; dan

h. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga biro.

Kemudian, Biro Keuangan mempimyai tugas melaksanakan
pengelolaan keuangan dan penatausahaan barang milik negara di
lingkungan Kementerian. Dan Biro Keuangan juga menyelenggarakan

fungsi yaitu:

a. Pelaksanan anggaran, monitoring, dan evaluasi pelaksanaan
anggaran;

b. Pelaksanaan perbendaharaan dan penatausahaan penerimaan

negara bukan pajak, serta penyelesaian kerugian negara;
c. Pelaksanaan verifikasi pertanggungjawaban anggran dan

akuntansi serta penyusunan laporan keuangan;

; d. Pelaksanaan penatausahaan barang milik negara; dan

e. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga biro.
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Biro Hukum mempunyai tugas melaksanakan koordinasi
penyusunan, enelaahan, dan evaluasi peraturan perundang-undangan, serta
pemberian advokasi dan bantuan hukum di lingkungan kementerian. Biro

Hukum menyelenggrakan fungsi sebagai berikut:

a. Penyiapan koordinasi dan penyusunan, pembahasan,
pengharmonisasian, dan penyuluhan peraturan perundang-
undangan bidang komunikasi dan informatika;duk hukum
bidang komunikasi dan informatika;

b. Penyiapan koordinasi dan pelaksanaan penelahaan pemantauan,
evaluasi; | |

c. Penyiapan  koordinasi  dan pelakéanaan pemberian
pertimbangan hukum, advokasi hukum, penelaahan kasus
hukum, serta pengelolaan dokumentasi dan informasi hukum;
dan

d. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga biro.

Biro Umum mempunyai tugas melaksanakan urusan tata usaha,
pengadaan barang dan jasa, rumah tangga dan perlengkapan, serta
persuratan dan kearsipan di lingkungan kementerian. Biro Umum

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. Pelaksanaan urusan tata usaha pimpinan, tata usaha biro, dan

keprotokolan;
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b. Pelaksanaan urusan perencanaan barang dan jasa, pelaksanaan
pengadaan barang dan jasa, serta monitoring dan evaluasi
barang dan jasa;

c. Pelaksanaan urusan pemeliharaan sarana dan prasarana, urusan
dalam, dan perlengkapan; dan

d. Pelaksanaan urusan persuratan dan kearsipan.

Dan yang terakhir, Biro Hubungan Masyarakat. Biro Hubungan
Masyarakat mempunyai tugas melaksanakan koordinasi hubugan
masyarakat, pelayanan informasi, publikasi, serta monitoring layanan
aspirasi dan pengaduan online baik langsuflg maupun melalui media. Biro

Hubungan Masyarakat menyelenggarakan fungsi, yakni:

a. Penyiapan koordinasi pelaksanaan hubungan masyarakat,
pelayanan informasi, publikasi, serta monitoring layanan
aépirasi daﬁ pengaduan online rakyat.

b. Pelaksanaan penyusunan program dan kegiatan hubungan
masyarakat, pclayanan informasi, dan publikasi;

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan hubungan
masyarakat, pelayanan informasi, publikasi, serta monitoring
layanan aspirasi dan pengaduan online rakyat;

d. Pengelolaan dokumentasi dan perpustakaan; dan

e. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga biro.
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2. Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika
Dircktorat jendral sumber daya dan perangkat pos dan informatika
mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan di bidang pengelolaan spectrum frekuensi radio dan orbit satelit
serta standardiasasi perangkat pos dan informatika. Direktorat jendral

sumber daya dan perangkat pos dan informatika meyelenggrakan fungsi

yaitu:

a. Pcrumusan kebijakan dibidang penataan, perizinan, monitoring
dan evaluasi serta penegakan hukum penggunaan spectrum
frekuensi radio dan orhit satelit serta standardisasi perangkat
pos dan informatika;

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang penataan, perizinan,
monitoring dan evaluasi serta penegakan hukum penggunaan
spectrum frekuensi radio dan orbit satelit serta standardisasi
perangkat pos dan informatika;

c. Penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria di bidang

pengawasan standardisasi perangkat telekomunikasi;

‘ . d. Pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di

bidang pengawasan standardisasi perangkat telekomunikasi.

e. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penataan,
perizinan, monitoring dan evaluasi serta penegakan hukun
menggunakan spectrum frekuensi radio dan satelit serta

standardisasi peranglat pos dan informatika;



f. Pelaksanaan administrasi Direktorat Jendral Sumber Daya dan
perangkat pos dan informatika; dan

g. Pelaksanaan fungsi yang diberikan Menteri.

3. Direktorat Jendral Penyelenggaraan Pos dan Informatika

Direktorat Jendral Penyelenggaraan Pos dan Informatika berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri. Direktorat Jendral
Penyelenggaraan Pos dan Informatika dipimpin oleh Direktur Jendral.
Direktorat Jendral Penyelenggaraan Pos dan Informatika mempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang
penyelenggaraan pos dan informatika. Direktorat Jendral Penyelenggaraan
Pos dan Informatika menyelenggarakan fungsi:

a. Perumusan kebijakan di bidang standardisasi layanan,
pelayanan  perizinan serta  peningkatan  aksesibilitas,
konektivitas dan keamanan infrastruktur telekomunikasi,
pengembangan infrastruktur dan ekosistem penyelenggaraan
pos, telekomunikasi dan penyiaran;

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang standardisasi layanan,
pelayanan  perizinan serta  peningkatan  aksesibilitas,
konektivitas dan keamanan infrastruktur dan ekosistem
penyelenggaraan pos, telekomunikasi, dan penyiaran;

c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang

pelayahan perizinan  serta  peningkatan  aksesibilitas,
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konektivitas dan keamanan infrastruktur dan ekosistem
penyelenggaraan pos telekomunikasi, dan penyiaran;
Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pelayanan
perizinan serta peningkatan aksesibiltas, konektivitas dan
keamanan infrastruktur telekomunikasi, pengembangan
infrastruktur ~ dan  ekosisten = penyelenggaraan  pos,
telekomunikasi, dan penyiaran;

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penyelenggaraan -
pos dan informatika;

Pelaksanaan administrasi Direktorat Jendral Penyelenggaraan

Pos dan Informatika; dan

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.
4. Direktorat Jendral Aplikasi Informatika

Direktorat Jendral Aplikasi Informatika berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Menteri dan dipimpin oleh Jendral. Direktorat
Jendral Aplikasi = Informatika mempunyai tugas menyelenggarakan
perumusan dan pelaksanan kebijakan di hidang penatakelolaan aplikasi
informatika. Direktorat Jendral Aplikasi hlfonnatika menyelenggarakan
fungsi sebagai berikut:

a. Perumusan kebijakan di bidang penatakelolaan e-Government,

e-Business, dan keamanan informasi, peningkatan teknologi
dan infrastruktur aplikasi informatika, serta pemberdayaan

informatika; .
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Pelaksanaan kebijakan di bidang penatakelolaan e-Government,

_ e-Business, dan keamanan informasi, peningkatan teknologi

g.

dan infrastruktur aplikasi informatika, serta pemberdayaan
informatika;

Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
penatakelolaan e—Goverﬁment;

Pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di
bidang penatakelolaan e-Government;

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penatakelolaan
e-Government, e-Business, dan keamanan informasi,
peningkatan teknologi fan infrastruktur aplikasi informatika,
serta pemberdayaan informatika; |

Pelaksanaan  administrasi  Direktorat Jendral — Aplikasi
Informatika; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

5. Direktorat Jendral Informasi dan Komunikasi Publik

Direktorat Jendral Informasi dan Komunikasi. Publik berada di

Jendral

bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri. Direktorat Jendral

Informasi dan Komunikasi Publik dipimpin oleh Jendral. Direktorat

Informasi dan Komunikasi Publik mempunyai itugas

menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang
pengelolaan informasi dan komunikasi publik. Direktorat Jendral

Informasi dan Komunikasi Publik menyelenggarakan fungsi:
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Perumusan kebijakan di bidang pengelolaan dan penyebaran
informasi publik, peningkatan peran media publik, serta

engembangan lembaga informasi dan kehumasan pemerintah;

. Pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan dan penyebaran

informasi publik, peningkatan peran media publik, serta
pengembangan lembaga informasi dan kehumasan pemerintah;
Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
pengelolaan dan penyebaran informasi publik, peningkatan
peran media publik, serta pengembangan lembaga informasi

dan kehumasan pemerintah;

. Pelaksanaan pemberianb bimbingan teknis dan supervisi di

bidang pengelolaan dan penyebaran informasi publik,
peningkatan peran media publik, serta pengembangan lémbaga
informasi dan kehumasan pemerintah;

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pengelolaan dan
penyebaran informasi publik, peningkatan peran media publik,
serta pengembangan lembaga informasi dan kehumasan
pemerintah;

Pelaksanaan administrasi Direktorat Jendral Informasi dan
Komunikasi Publik; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.
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6. Inspektorat Jendral
Inspektorat Jendral berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Menteri dan dipimpin oleh inspektur Jendral. Inspektorat Jendral
mempunyai tugas melaksanakan pengawasan intern di Lingkungan
Kementerian Komunikasi dan Informatika. Inspektorat Jendral
| menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan kebijakan teknis pengawasan intern di lingkungan

Kementerian,;

b. Pelaksanaan pengawasan intern di lingkungan Kementerian
terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, review, evaluasi,
pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya;

c. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan
Menteri;

d. Penyusunan laporan hasil pengawasan di lingkungan
Kementerian,

e. Pelaksanaan administrasi Inspektorat Jendral; dan

f. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.
7. Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Menteri dan dipimpin oleh

Kepala Badan. Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia mempunyai tugas menyelenggarakan penelitian dan

pengembangan di bidang komunikasi dan informatika serta pengembangan
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sumber

daya manusia dan informatika. Badan Penelitian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia menyelenggarakan fungsi: -

a.

€.

8. Staf Ahli

Perumusan kebijakan teknis di bidang penelitian dan
pengembangan  komunikasi dan  informatika  serta
pengembangan sumber daya manusia komunikasi dan
informatika;

Pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang
komunikasi dan informatika serta pengembangan sumber daya
manusia komunikasi dan informatika;

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penelitian dan

pengembangan  komunikasi dan  informatika  serta

_pengembangan sumber daya manusia komunikasi dan

informatika;
Pelaksanaan administrasi badan penelitian dan pengembangan
sumber daya manusia; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

Staf Ahli berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri,

dan secara administrative dikoordinasikan oleh Sekretaris Jendral. Staf

terdiri atas:
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Staf Ahli Bidang Hukum

Staf Ahli Bidang Hukum mempunyai tugas memberikan
rekomendasi terhadap isu-isu strategis kepada Menteri terkait
dengan bidang hukum.

Staf Ahli Bidang Sosial, Ekonomi, dan Budaya

Staf ahli bidang sosial, ekonomi, dan budaya mempunyai
rekomendasi terhadap isu-isu strategis kepada Menteri terkait
dengan bidang sosial, ekonomi, dan budaya.

Staf Ahli Bidang Komunikasi dén Media Massa; daﬁ

Staf ahli bidang komunikasi dan media rﬁaséa mempunyai
tugas memberikan rekomendasi terhadap isu-isu strategis
kepada Menteri terkait dengan bidang kdmunikasi dan media
massa.

Staf Ahli Bidang Tcknologi.

Staf ahli bidang teknologi mempunyai tugas memberikan
rekomendasi terhadap isu-isu stretegis kepada Menteri terkait

dengan bidang teknologi.
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Bagan 2.1

Struktur Organisasi Kementerian Komunikasi dan Informatika
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Sumber: Dokumen Perusahaan, 2016
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Dari bagan di atas, dapat dilihat posisi Biro Humas yang tergabung dalam
Sekretariat Jendral. Sekretariat Jendral sendiri langsung berada di bawah Menteri,
sehingga dapat dilihat bahwa kegiatan yang dilakukan Humas di Kementerian

Komunikasi dan Informatika berhubungan langsung dengan Menteri.

Bagan 2.2
Struktur Organisasi Biro Humas Kementerian Komunikasi dan
Informatika
BIRO
HUBUNGAN MASYARAKAT
z
BAGIAN v BAGIAN
PELAYANAN INFORMASI ' PUBLIKASI
] |
SUBBAGIAN SUBBAGIAN
- MEDIA ONLINE N PEMBERITAAN
‘ : SUBBAGIAN
- SUBBAGIAN —  PENGELOLAAN OPINI PUBLIK DAN
MEDIA KONVENSIONAL ANALISA BERITA
SUBBAGIAN
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g DOKUMENTAS! DAN PERPUSTAKAAN HUBUN%@Q{EEE}‘;‘C’AL DAN
: | SUBBAGIAN
:; TATA USAHA BIRO
KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

Sumber: Salinan Peraturan Menteri Kementerian Kominfo No 1 Tahun 2016
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Berdasarkan bagan struktur organisasi Biro Humas Kominfo dapat dilihat
bahwa, Biro Humas Kominfo terbagi menjadi dua bagian yaitu Pelayanan
Informasi dan Publikasi. Kedua bagian tersebut memiliki kedudukan yang sama
ada Biro Humas. Bagian Pelayanan Informasi dibagi menjadi empat bagian yaitu
Subbagian media online, Subbagian media konvensional, Subbagian Dokumentasi
dan Perpustakaan, Subbagian Tata Usaha Biro. Scmcntara Bagian Publikasi
dibagi menjadi Subbagian Pemberitaan, Subbagian Pengelolaan Opini Publik dan

Analisa Berita, Subbagian Hubungan Intcrnal dan Eksternal.

Bagian Pelayanan Informasi memiliki tugas melaksanakan pelayanan
informasi dan monitoring layanan aspirasi dan pengaduan online rakyat di
lingkungan kementerian yang diatur pada Peraturan Menteri No 1 Tahun 2016
pasal 103. Kemudian, pada pasal 104 dijelaskan bahwa Bagian Pelayanan

Informasi memiliki fungsi sebagai berikut:

a. Penyiapan dan pelaksanaan layanaﬁ informasi kepada publik melalui
media online;

b. Penyiapan dan pelaksanaan layanan informasi kepada publik melalui
media konvensional;

c. Pelaksanaan pengelolaan dokuemntasi dan perpustakaan;

d. Pelaksanaan monitoring layanan aspirasi dan pengaduan online rakyat;
dan

e. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga biro.
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Bagian Pelayanan Informasi dbagi menjadi empat subbagian. Subbagian
tersebut juga memiliki tugasnya masing-masing yang diatur berdasarkan

Peraturan Menteri No 1 Tahun 2016 Pasal 106 yaitu sebagai berikut:

a. Subbagian Media Online mempunyai tugas melakukan penyiapan,
penyajian, dan pelayanan informasi melalui media online dan media
sosial di lingkungan kementerian.

b. Subbagian Media Konvensional mempunyai tugas melakukan
penyiapan, penyajian dan pelayanan informasi melalui media tercetak,
media elektronik dan pameran di lingkungan kementerian.

c. Subbagian Dokumentasi dan Perpustakaan mempunyai tugas

melakukan pelaksanaan pengelolaan dokumentasi dan perpustakaan di
lingkungan kementeﬁan.

d. Subbagian Tata Usaha Biro mempunyai tugas melakukan penyusunan
rencana program dan anggaran utusan kepegawaian dan kearsipan

serta kerumah tanggaan biro.

Bagian Publikasi memiliki tugas melaksanakan publikasi dan hubungan

masyarakat serta penyiapan komunikasi berbagai kebijakan di lingkungan

kementerian yang diatur berdasarkan Peraturan Menteri No 1 Tahun 2016 Pasal
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107. Kemudian, pada pasal 108 terdapat fungsi dari Bagian Publikasi sebagai

berikut:

a. Pelaksanaan urusan publikasi dan komunikasi antara pimpinan dan

media massa;
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Pelaksanaan liputan pers, jumpa pers, wawancara, dan kunjungan pers;
Pelaksanaan pengelolaan, penyiapan, pemantauan, dan penyusunan
perkembangan opini publik, serta analisa berita tentang kementerian;
dan

Pelaksanaan hubungan internal dan eksternal.

Bagian Publikasi dibagi menjadi tiga subbagian. Subbagian tersebut juga

memiliki tugasnya masing-masing yang diatur dalam Peraturan Menteri No 1

Tahun 2016 yaitu sebagai berikut:

a.

Subbagian Pemberitaan mempunyai tugaé melakukan penyiapan
publikasi berita kementerian, liputan pers, dan wawancara;

Subbagian Pengelolaan Opini Publik dan Analisa Berita mempunyai
tugas melakukan penyiapan, monitoring, dan penyusunan
perkembangan opini publik dan analisa berita tentang kementerian;
Subbagian Hubungan Internal dan Eksternal mempunyai tugas

melakukan penyiapan siaran pers, jumpa pers, dan kunjungan pers.
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BAB III

HASIL PELAKSANAAN DAN ANALISIS KKL

3.1 DESKRIPSI HASIL PELAKSANAAN KKL

3.1.1 Konsep Public Relations Kementerian Komunikasi dan Informatika

Setiap organisasi baik perusahaan profit maupun non profit, baik
institusi swasta ataupun institusi pemerintahan peran public relations pasti
dibutuhkan. Pemahaman mengenai konsep public relations pada setiap
organisasi pasti berbeda satu sama lain. untuk pengertian public relations,
Kementerian Komunikusi/ dun iu[orxnatika memiliki pengertian sendiri.
Berdasarkan .wawancara yang dilakukan dengan Kepala Sub Bagian
Pemberitan Kominfo Dra. Daoni Diani Hutabarat, M.Si, public relations
merupakan sebuah jembatan komunikasi antara sebuah organisasi dengan
publiknya. Kementerian Komunikasi dan Informatika juga menyebut
humas sebagai ujung tombak dari Kementerian Kominfo. Ujung tombak
yang dimaksudkan adalah sebagai pihak yang memberikan segala informasi
kepada publik mengenai kegiatan ataupun kebijakan dari Kementerian
Komunikasi dan Informatika. Pemberian informasi yahg dipusatkan oleh
Humas Kominfo ditujukan untuk memberikan informasi yang sama kepada
setiap publik.

Secara rutin, Humas Kementerian Komunikasir dan Informatika
memberikan informasi mengenai kegiatan Kominfo maupun regulasi.
Penyebaran yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika

dipengaruhi oleh pemerintahan Jokowi yang menginginkan agar
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pemerintahan mampu memberikan informasi secara terbuka kepada
publiknya.

Kementerian Komunikasi dan Informatika membagi publik menjadi dua
yaitu publik internal dan eksternal. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Kepala sub bagian pemberitaan, dalam publik eksternal adalah masyarakat
Indonesia secara keseluruhan dan secara khusus pihak yang menjadi
perhatian khusus adalah media. Selain itu, Kementerian Komunikasi dan
Informatika memiliki publik internal yaitu seluruh karyawan yang ada di -
Kominfo. Program untuk menjalin hubungan dengan karyawan adalah
dengan menggunakan siaran radio internal setiap harinya.

Humas Kementerian Komunikasi dan Informatika memiliki tujuan untuk
mempertéhankan, membentuk, dan memperbaiki citra dari Kementerian
Kominfo. Kegiatan yang digunakan Kementerian Komunikasi dan
Informatika dalam mempertahankan, membentuk, dan memperbaiki citra
adalah dengan menjalankan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
Kementerian Kominfo. Misalnya, melalui kegiatan liputan yang digunakan
untuk memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kegiatan yang
dilakukan oleh Kementerian Kominfo. Kemudian, menjadi narasumber dan
memberikan respon mengenai opini publik yang terjadi di masyarakat.
Misalnya, ketika perdebatan rencana penurunan harga interkoneksi yang
rencananya akan dilaksanakan oleh Kementerian Kominfo. Dalam isu ini
publik menganggap bahwa Kementerian Kominfo memihak pada pihak

asihg. Mengetahui hal tersebut, maka pihak dari Kementerian Kominfo
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memberikan penjelasan kepada publik melalui keterangan tertulis melalui
website maupun keterangan langsung kepada media melalui Pelaksana
Tugas Kepala Biro Humas.

Kementerian Komunikasi dan Informatika juga memiliki fungsi untuk
dapat mendukung tugas pokok dan fungsi (tupoksi) dari Kementerian
Kominfo itu sendiri. Mcnurut Kepala sub bagian pemberitaan, seluruh
produk yang diciptakan oleh Humas Kementerian Komunikasi dan
Informatika adalah untuk mendukung tercapainya tugas pokok dan fungsi
yang ada di Kementerian Kominfo. Yang dimaksud dengan produk
komunikasi seperti baﬁner, brosur, baliho dan sebagainya yang diproduksi

oleh Humas Kementerian Kominfo. Daoni Diani Hutabarat mengatakan

bahwa pembuatan produk komunikasi digunakan untuk mewujudkan

keberhasilan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) dari Kementerian Kominfo.
Produk komunikasi yang dibuat oleh Kementerian Kominfo harus mampu
memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai kinerja dari Kominfo.
Biro Humas Kementerian Komunikasi dan Informatika sebagai
Humas Pemerintah

Humas Kementerian Komunikasi dan Informatika disebut sebagai humas
pemerintahan. Sebagai humas pemerintahan di Biro Humas Kementerian
Komunikasi dan Informatika melakukan tugas-tugas dalam pemberian
informasi kepada publik secara luas. | Salah satu kegiatan Biro Humas
Kementerian Komunikasi dan Informatika dalam memberika informasi

kepada publik secara luas adalah melalui Pejabat Pengelola Informasi dan
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Dokumentasi (PPID). Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi
(PPID) merupakan satu bagian dari Kementerian Komunikasi dan
Informatika yang meberika informasi baik melalui telepon maupun
kedatangan langsung kepada setiap pihak. Informasi-informasi yang dapat
ditanyakan melalui PPID adalah permohonan kerjasama, informasi
mengenai program kerja Kominfo, komplain, dan lainnya. Informasi-
informasi yang diberikan Humas Kementerian Kominfo mengenai
kebijakan yang dibuat oleh Kementerian Kominfo dan diperlukan untuk
diketahui oleh masyarakat. Produk-produk komunikasi yang dipro&uksi
oieh Humas _Kerhenterian Kominfo adalah banner, brosur, baliho, dan
leaflet. Keempat produk komunikasi ini digunakan untuk memberikan
informasi kepada masyarakat secara luas.
Konsep Media dan Media Relations Kementerian Komunikasi dan
Informatika

Definisi media menurut Kepala sub bagian pemberitaan adalah salah
satu alat monitor, sehingga pimpinan (Menteri) dapat mengetahui gejolak
dinamika yang terjadi di tengah-tengah masyér.akat. Selain itu, media juga
dijadikan partner dalam mengkomunikasikan identitas sebuah organisasi.
Dalam membangun dan mempertahankan reputasi sebuah organisasi, maka
setiap organisasi harus mampu menjalin komunikasi yang baik dan
terencana dengan berbagai pihak. Menteri Komunikasi dan Informatika
menyadari bahwa setiap anggota organisasi harus memiliki kesadaran akan

pentingnya membangun dan mempertahankan reputasi sebuah organisasi.
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Dengan kesadaran tersebut, Menteri Komunikasi dan Informatika
memberikan fasilitas dan menjalin komunikasi yang baik dengan media,
baik itu media cetak maupun media on/ine. Menteri Komunikasi dan
Informatika mencoba memfasilitasi awak media (wartawan) dalam
menjalankan aktivitasnya dengan menyediakan press room yang dilengkapi
dengan komputer dan internet. Hal inilah yang menjadi salah satu tanda
kesadaran Menteri Komunikasi dan Informatika dalam menjaga
integritasnya dengan media. Berikut ini adalah data media yang menjadi

target sasaran Kementerian Komunikasi dan Informatika:

Tabel 3.1
Daftar Media Sasaran

Nama Media - Kateogori Nama Media = Kategori

Kps : Media Cetak isnislnonesia Media Cetak
Harian Terbit Media Cetak Jawa Pos Media Cetak
Rakyat Merdeka Media Cetak Pos Kota Media Cetak
Koran Sindo Media Cetak Harian Pelita Media Cetak
Koran Jakarta Media Cetak Sriwijaya Post Media Cetak
Majalah Tempo Media Cetak Investor Daily Media Cetak
Kontan Media Cetak Suara Pembarua Media Cetak
Suara Karya Media Cetak Solo Pos Media Cetak
Indopos Media Cetak Antara Media Cetak
Tempo Media Cetak Majalah Angkasa Media Cetak
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Radar Jogja Media Cetak Majalah Agrina Media Cetak
Sumatera Ekspress  Media Cetak Detik Media Online
Okezone Media Online  Suara Merdeka Media Online
Republika Media Online  Rakyat Merdeka Media Online
Vivanews Media Online The Daily News Media Online
i Selular.id Media Online ~ Pos Kota Media Online
| Metrotvnews.com  Media Omline  CNN Indonesia Media Online
Liputan6.com Media Online  Kedaulatan Rakyat Media Online
MedanBagus.com  Media Online Media Indonesia Media Online
Indonesia Today Media Online  Suara Nasional Media Online
Harapan Rakyat Media Online  Indonesia Media Media Online

Sumber: Dokumen Perusahaan, 2016

Media yang tercantum dalam tabel di atas merupakan sebagian dari media yang
menjadi target sasaran Kementerian Komunikasi dan Informatika. Kementerian
Komunikasi dan Informatika menjalin hubungan baik dengan media tidak hanya
dengan media lokal. Media internasional juga turut menjadi target sasaran media
Kementerian Kominfo. Pemilihan media tersebut dilakukan Kementerian Kominfo,
agar media dapat menjadi salah satu sarana untuk dapat menyampaikan informasi
kepada masyarakat. Menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika,

pemberitaan yang berkualitas adalah sebagai berikut:
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1. Berita haruslah memiliki nilai publisitas sehingga memungkinkan
orang banyak untuk mengetahui kegiatan serta langkah pemerintah
dari Kementerian Komunikasi dan Informatika.

2. Berita haruslah berimbang, wajar dan objektif mengenai hal-hal yang
menguntungkan Kementerian Komunikasi dan Informatika.

3. Berita yang berani dan mampu memberikan sudut pandang baru bagi
masyarakat sehingga masyarakat mengerti kandungan dari berita

tersebut.

Ketiga poin di atas hanya dapat terjadi jika Menteri Komunikasi dan
Informatika mampu memperhatikan kesejahteraan awak media. Dalam menjalin
hubungan dengan media, terdapat media yang diprioritaskan. Hal ini dikarenakan
media tersebut media yang sering memuat berita terkait Kementerian Komunikasi
dan Informatika dengan tendensi berita yang baik serta mempublikasi berita tanpa
berbayar. Media yang sering mendukung aktivitas publisitas Kementerian
Komunikasi dan Informatika tanpa berbayar dan berita yang dimunculkan lebih
cenderung mempunyai tendensi yang positif maupun netral yaitu Antara,
Republika, Media Indonesia, Bisnis Indonesia, Kompas, dan Koran Jakarta. Untuk
media yang belum dipaparkan di atas, Humas Kementerian Komunikasi dan
Informatika tetap menjalin hubungan baik dengan media lainnya. Menurut
Rudiantara selaku Menteri Komunikasi dan Informatika, Media relations

merupakan bagian dari membangun reputasi sebuah organisasi. Ketika sebuah

organisasi membangun hubungan baik dengan media, maka akan dengan mudah
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sharing mengenai program kedepan yang akan dijalan oleh Kementerian

Komunikasi dan Informatika.

3.1.4 Aktivitas Media Relations Kementerian Komunikasi dan Informatika
Aktivitas media relations diperlukan untuk merealisasikan media relations
yang ingin dibangun suatu organisasi pemerintahan. Mengingat bahwa

Humas Kementerian Komunikasi dan Informatika mempunyai tugas dan

fungsi dalam penyebaran informasi, maka memerlukan media. Hampir
semua aktivitas yang dilakukan oleh Humas Kementerian Kominfo
berhubungan dengan media. Berikut aktivitas media relations yang
dijalankan oleh Humas Kementerian Komunikasi dan Informatika:
1. Media Gathering
Media gathering merupaké.n salah satu cara untuk membangun
hubungan baik secara personal dengan awak media. Media gathering
secara formal pernah dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan

Informatika, seperti acara buka puasa dengan para awak media. Tetapi

untuk media gathering secara resmi jarang dilakukan oleh Kementerian

Komunikasi dan Informatika. Karena sulit untuk mengumpulkan para
awak media dalam satu waktu dan satu tempat yang sama. Para awak

media memiliki waktu yang terbatas sehingga Kementerian Komunikasi

dan Informatika biasanya mengadakan media gathering secara

informal. Biasanya Kementerian Komunikasi dan Informatika
mengundang beberapa wartawan di suatu cafe atau rumah makan,

sehingga hubungan personal terjalin dengan kuat.
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Kegiatan media gathering disesuaikan dengan jadwal para awak
media untuk bisa berkumpul. Biasanya kegiatan ini dilakukan sekitar
jam 18.00 WIB - 20.00 WIB. Kementerian Komunikasi dan Informatika
memilih waktu tersebut dengan alasan, pada jam tersebut para awak
media sudah pulang kerja dan tanpa dikejar dengan deadline. Kegiatan
media gathering biasanya dilakukan dengan para awak media. Media
yang biasanya hadir yaitu Antara, Koran Jakarta, Republika, Koran
Sindo, The Jakarta Post, Media Indonesia, Harian Terbit, Kompas,
Tempo dan Bisnis Indonesia.

Menurut Kepala sub bagian pemberitaan, kegiatan media gathering
ini menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Karena dengan
dijalankannya kegiatan media gathering tersebut, maka hubungan
personal antara organisasi pemerintahan dengan para awak media dapat
terjalin dengan baik. Berikut gambar Kementerian Komunikasi dan

Informatika melakukan kegiatan media gathering:

Sumber: Dokinmentasi Pribadi, 2016

Gambar 3.2
Kegiatan Media Gathering Kementerian Komunikasi dan
Informatika.
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2. Media Monitoring dan Klipping

Media monitoring merupakan aktivitas hubungan media yang
wajib dilakukan oleh seorang public relations. Kegiatan media
monitoring dilakukan dengan cara mencari pemberitaan terkait dengan
Kementerian Komunikasi dan Informatika. Kegiatan ini dilakukan
secara rutin setiap pagi hari. Media moniftoring dilakukan pada dua
media yaitu media cetak dan media online. Berita yang diambil
merupakan berita yang memberitakan mengenai Kementerian
Komunikasi dan Informatika atau yang memberitakan mengenai
Menteri Kementerian Komunikasi dan Informatika Rudiantara (sering

discbut dalam pemberitaan) seperti UU ITE dan berita mengenai

interkoneksi.
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016
Gambar 3.3
Hasil Cetak Media Monitoring di Kementerian Komunikasi
dan Informatika

Pada media cetak, monitoring dilakukan pada enam belas media
cetak yaitu Koran Sindo, Suara Karya, Indopos, Bisnis Indonesia,

Republika Kontan, Investor Daily, Kompas, Media Indonesia, Harian
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Terbit, Suara Pembaruan, Rakyat Merdeka, Majalah Tempo, Koran
Jakarta, Tempo, dan The Jakarta Post. Monitoring dilakukan dengan
membaca keseluruhan isi berita kemudian apabila terdapat berita yang
sesuai maka diberi tanda dan kemudian di fofocopy. Selanjutnya berita
yang sudah di fofocopy kemudian dipotong-potong menjadi klipping
pada format yang sudah dibuat.

Kemudian untuk monitoring media online dilakukan satu hari
sebelum pembuatan klipping setiap harinya. Kegiatan monitoring media
online dilakukan pada sore hari sebelum jam kerja berakhir. Berita
online dicari pada keseluruhan laman di internet. Untuk monitoring
media online, situs yang rutin dibuka yaitu antaranews.com,
kompas.com, viva.co.id, liputan6.com, bisnis.com, beritasatu.com,
tribunnews.com, okezone.com, tempo.co, republika.com, merdeka.com,
detik.com, majalahict.com, dan selular.id. Setelah berita terkait dengan
Kementerian Kominfo ditemukan, kemudian berita tersebut disalin dan
disusun pada format yang ada. Berikut contoh format media monitoring
Kementerian Komunikasi dan Informatika dapat dilihat pada lembar
lampiran lima.

Setelah berita cetak dan online terkumpul, maka kedua berita
tersebut dianalisis. Analisis berita dilakukan dengan menentukan
kategori berita. Terdapat lima kategori berita yaitu sebagai berikut:

1. Telekomunikasi: berita mengenai jaringan, pembangunan

infrastruktur, proyek palapa ring, satelit, dan operator.
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2. Telematika: berita mengenai internet, media sosial, e-
commerce, e-bussiness, e-government, satu juta domain, 1000
start up, dan smart city.

3. Komunikasi Publik: berita yang dibuat humas, informasi
mengenai Kementerian Kominfo untuk publik, ceremonial, dan
kegiatan Menteri Komunikasi dan Informatika.

4. Penyiaran: berita mengenai penyiaran TV dan radio, KPI,
digitalisasi.

5. Pos: berita mengenai pos Indonesia.

Berita yang sudah terkumpul dan dianalisasi sesuai dengan
kategori berita di atas, maka berita tersebut juga dianalisis berdasarkan
kecenderungannyé. Kecenderungan berita terbagi menjadi dua yaitu positif
dan negatif. Menurut Kepala sub bagian pemberitaan, berita digolongkan
positif apabila berita tersebut sesuai atau mendukung keputusan yang

dibuat oleh Kemnterian Kominfo dan mengarahkan opini positif terhadap

Kementerian Kominfo. Sedangkan berita yang tergolong negatif adalah

berita yang bertentangan dengan keputusan Kementerian Kominfo dan
memberikan kesan negatif terhadap Kementerian Kominfo setelah

membaca berita tersebut.

3. Press Release
Aktivitas membuat press release merupakan kegiatan yang secara
rutin dilakukan oleh Humas Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Press release menurut Humas Kementerian Kominfo adalah berita yang
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mengandung apa, siapa, kapan, dimana, mengapa, dan bagaimana
(5W+1H) yang tidak terbatas panjangnya dan dengan syarat berita
tersebut dibuat dengan jelas, lengkap dan rapi. Press release berisi
rangkuman acara mencakup latar belakang pelaksanaan acara dan
rangkaian acara secara detail. Pembuatan press release yang dibuat
tidak disertakan wawancara namun hanya berisi narasi mengenai
pelaksanaan acara atau kegiatan Kementerian Kominfo.

Untuk dapat memenuhi kebutuhan media maka penulisan press
release harus disertai dengan teknis penulisan naskah berita. Tulisan
harus dapat tokus pada satu angle, serta harus terdapat kutipan langsung
dan tidak langsung pada release yang dibuat. Judul yang dibuat juga
harus dapat menarik masyarakat untuk membaca. Penyebaran press
release sudah menggunakan website dan media sosial twitter. Hal ini
dilakukan guna untuk memudahkan para awak media dalam mengakses
press relase yang dibuat oleh Kementerian Kominfo.

Press relase tidak dibuat untuk paska kegiatan, namun yang dibuat
adalah berita mengenai kegiatan acara tersebut. Press release dituliskan
pada kertas yang bertuliskan kop Kementerian Komunikasi dan
Informatika dan bagian bawah di berikan kontak Kepala Humas
Kominfo. Namun karna tidak ada Kepala Humas Kominfo, maka
kontak yang diberikan adalah Plt Kepala Biro Humas Noor Iza. Berikut
ini contoh press relase yang dibuat oleh Kementerian Kominfo dapat

dilihat pada lembar lampiran empat.
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% 4. Membuat Berita di Media Sosial

Berita merupakan sebuah tulisan mengenai kegiatan yang
dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika ataupun
kegiatan yang dilakukan oleh Menteri Kominfo. Pada penulisan berita
terlebih dahulu harus disertakan dengan judul. Penulisan judul sendiri
harus menarik dan memberikan gambaran mengenai isi dari berita yang
dibuat. Berita yang sudah dibuat kemudian akan diunggah langsung di
website kominfo.go.id dan juga akan disebarluaskan melalui media

sosial twitter. Pembuatan berita pada media sosial twitter didasarkan

pada kegiatan yang akan dihadiri oleh Menteri Komino Rudiantara
ataupun kegiatan yang di selenggarakan oleh Kementerian Kominfo.
Pembuatan berita merupakan kegiatan utama dalam menjalankan
aktivitas media relations di Kementerian Komunikasi dan Informatika
‘ dengan tujuan untuk menciptakan citra pemerintahan yang positif di
mata masyarakat.

Dalam pembuatan berita sangatlah bebas, tidak ada ketentuan
khusus mengenai panjang berita yang harus dibuat. Ketentuan khusus
yang harus dilihat dalam pembuatan berita adalah harus dipenuhi
dengan unsur SW+1H. Setelah berita selesai dibuat, kemudian berita
dapat langsung diunggah dalam website Kementerian Kominfo. Tidak
menutup kemungkinan ketika berita sudah diunggah pada website
kominfo.go.id belum tentu baik dan berita tersebut tidak terlepas dari

proses edit.
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Proses edit berita di Biro Humas Kementerian Kominfo dapat
dilakukan sebelum atau sesudah berita tersebut diunggah pada website
kominfo.go.id. Proses edit berita dilakukan oleh Kepala sub bagian
pemberitaan yaitu Daoni Diani Hutabarat. Proses edit berita menjadi hal
yang harus diperhatikan sebelum berita disebarkan. Berita yang sudah
ditampilkan pada website Kominfo kemudian disebarluaskan melalui
akun twitter Kominfo dengan menampilkan judul dan link berita yang
ada, dan juga tidak lupa melakukan mention pada akun twitter milik
Menteri Kominfo.

. Pembuatan Brosur, Leaflet, Banner, dan Baliho.

Pembuatan brosur, leaflet,banner, dan baliho memiliki proses yang
lebih sederhana berbeda dengan pembuatan berita. Pembuatan produk-
produk komunikasi seperti brosur, leaflet, banner, dan baliho hanya
dilakukan oleh satu orang yaitu kasubbag pemberitaan. Dalam
pembuatan produk-produk komunikasi tersebut dibutuhkan data yang
sudah dimiliki oleh Kementerian Kominfo. Karena konten pembuatan
produk-produk komunikasi dibuat berdasarkan Undang-Undang, visi
misi Kominfo, dan program kerja Kominfo

Proses pembuatan produk komunikasi tersebut dimulai dengan
mencari tahu informasi apa saja yang paling dibutuhkan oleh
masyarakat. Misalnya, masyarakat sedang ramai membicarakan
mengenai Tax Amnesty, maka konten yang dipilih adalah mengenai Tax

Amnesty. Konten dapat berisi poin-poin penting mengenai Tax Amnesty
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dan konten juga disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Setelah
selesai pembuatan konten produk komunikasi tersebut, kemudian lanjut
dengan proses desain. Konsep desain juga ditentukan oleh Kepala sub
bagian pemberitaan. Konsep desain sudah selesai dibuat kemudian
lanjut ke tahap produksi. Apabila produksi sudah selesai dilakukan,
maka dilanjutkan dengan penyebaran produk. Untuk baliho, hanya
melakukan satu kali pencetakan dan pemasangan hanya di daerah
Jakarta dan pada satu titik yang berubah-ubah. Kemudian untuk brosur
dan leaflet disebarluaskan melalui kegiatan kunjungan Universitas,
pameran, dan juga disebarluaskan melalui PPID, dan Balai Penyedia
dan Pengelolaan Pembiayaan Telekomunikasi dan Informatika (BP3TI),
Balai Monitoring, dan Balai Pengelola dan Perlindungan Kekayaan
Intelektual (BP2KI) di daerah-daerah seluruh Indonesia. Dan untuk
banner hanya dipasang di lingkungan Kementerian Kominfo. Berikut
ini contoh produk-produk komunikasi Kementerian Kominfo dapat lihat

pada lembar lampiran delapan.

. Naskah Pidato

Naskah pidato merupakan sebuah tulisan yang dibuat untuk
mempersiapkan pidato yang akan digunakan oleh Menteri Kominfo
Rudiantara pada suatu acara tertentu. Naskah pidato yang dibuat harus
berisikan data-data yang relevan untuk mendukung argumen ketika
Menteri Kominfo memberikan pidato. Dalam pembuatan naskah pidato

dibuat oleh tim yang terdiri dari tiga orang. Seperti yang diketahui
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bahwa pada Biro Humas tidak terdapat divisi khusus yang membuat
naskah pidato ini. Sehingga dalam pembuatan naskah pidato dapat
dilakukan oleh tim Yang berbeda-beda. Pada saat perayaan 17 Agustus,
naskah pidato dibuat oleh bagiam Tata Usaha Biro Humas yang terdiri
dari tiga orang.

Pembuatan naskah pidato tidak dilakukan secara rutin oleh biro
humas kominfo. Hal ini dikarenakan Biro Humas tidak secara langsung
memiliki akses kepada Menteri Kominfo. Biro Humas Kominfo
membuat naskah pidato ketika mendapatkan permintaan langsung dari

Menteri Kominfo Rudiantara.

. Majalah

Majalah merupakan salah satu bentuk media relations yang dibuat
oleh Kementerian Kominfo. Majalah dibuat guna untuk menyebarkan
informasi kepada publik eksternal. Untuk saat ini, Kementerian Komifo
menghentikan pembuatan majalah. Hal ini dikarenakan majalah
dianggap masih bersifat konvensional. Selain itu, pendanaan di Biro
Humas Kementerian Kominfo lebih banyak digunakan untuk peliputan
yang lebih bersifat cepat dan aktual. Kementerian Komunikasi dan
Informatika terakhir membuat majalah pada tahun 2015.

Tidak menutup kemungkinan bagi Kementerian Kominfo untuk
membuat majalah kembali. Menurut Kepala sub bagian pemberitaan,
Kementerian Kominfo akan membuat majalah, apabila memiliki

pendanaan yang lebih untuk mencetak kembali majalah tersebut.
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3.2 DESKRIPSI KKL .
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) pada tanggal 18 Juli
2016 sampai dengan 20 Agustus 2016 di Kementerian Komunikasi dan
Informatika. Sebelum pelaksanaan KKL dimulai, penulis mendapat arahan
menemui mbak Dina selaku Human Resource Departement (HRD) dilantai

tujuh dahulu dan selanjutnya akan diantar ke ruangan Government Public

Relations (GPR) di lantai satu. Ketentuannya adalah jam kerja mulai pukul
08.00 sampai 17.00 dengan berpakaian bebas dan rapi.

Pada hari pertama masuk kerja, penulis menunggu mbak Dina selaku HRD
Kementerian Komunikasi dan Informatika di lantai tujuh pada pukul 07.30.
Setelah bertemu dengan HRD, penulis diberikan ID card, dan kartu absensi.
Pada pukul 08.00, penulis diajak ke ruang kerja yaitu di Government Public
Relatiions. Penulis berkenalan dengan semua karyawan dan diberi dua
pembimbing yaitu Vizant dan Andi Muslim. Selaku karyawan Kementerian
Komunikasi dan Informatika, Andi Muslim memberikan arahan kepada penulis

selama menjalani KKL dan memberikan tugas secara umum tidak hanya media

relations, namun penulis juga harus bisa belajar secara menyeluruh. Tugas

penulis saat Kuliah Kerja Lapangan (KKL), dapat dibedakan dalam dua bidang

yaitu bidang media relations dan bidang lainnya. Adapun kegiatan dan tugas

terkait media relations adalah:
1. Media Monitoring
Kegiatan media monitoring yang dilakukan oleh penulis adalah

melihat penayangan berita di media online. Penulis melakukan media
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monitoring melalui website imm.today.homemagezine. Website ini
merupakan sebuah tools yang dibeli oleh Kementerian Komunikasi
dan Informatika untuk dapat mendata isu-isu hangat apa saja yang
sedang ramai di perbincangkan oleh masyarakat. Setelah melakukan
media monitoring melalui website tersebut, maka penulis memilih lima
top issues yang kemudian kelima isu dan memilih satu isu yang ingin
dianalisis oleh penulis. Setelah menganalisis isu yang dipilih oleh
penulis, maka hasil dari analisis berita tersebut penulis kirim melalui
email kepada Andi Muslim selaku pembimbing penulis.

Media monitoring juga dilakukan setelah pengiriman rilis oleh
Humas Kominfo kepada pihak media terkait dengan kegiatan atau
berbagai informasi yang perusahaan ingin sampaikan kepada publik.
Pada tanggal 18 Juli 2016 Humas Kementerian Kominfo membuat rilis
dengan judul “Menkominfo Ajak Semua Elemen Bangun Papua”.
Berita ini dimuat oleh harianpapua.com, pada taﬁggal 20 Juli 2016.
Melalui kegiatan media monitoring ini Humas Kementerian Kominfo
dapat melihat respon dari pihak ekstrenal khusunya media dan
menjadikan hal tersebut sebagai keberhasilan sebuah project,
kelayakan rilis dan juga kualitas hubungan yang terjalin dengan pihak

media.

. Membuat Narasi Tunggal

Selain membuat rilis, seorang Humas harus mampu membuat

narasi tunggal. Narasi tunggal merupakan sebuah data yang diterima
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oleh Humas Kominfo yang kemudian dianalis. Setelah di analisis,
narasi tunggal dipublikasikan melalui kementerian dan lembaga.
Berikut ini daftar kementerian/lembaga yang memperoleh diseminasi
narasi tunggal:

Tabel 3.2.1
Daftar Kementerian/Lembaga

Kementerian Koordinator Bidang Kementerian Koordinator Politik, Hukum, dan
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Keamanan
Kementerian Koordinator Perekonomian Kementerian Koordinator Kemaritiman dan
Sumber Daya
Kementerian Perhubungan Kementerian Pendidikan dan Kebhudayaan
; Kementerian Komunikasi dan Informatika Kementerian Dalam Negeri
’4 Kementerian Luar Negeri Kementerian Perindustrian
Kementerian Agama Kementerian Pertanian
Kementerian Sekretariat Negara Kementerian Lingkungan Hidup dan
- . Kehutanan
4 : :
i Kementerian PUPR Kementerian Kesehatan
, J Kcementerian Keuangan Kementerian Pemuda dan Olahraga
Kementerian Pertahanan Kementerian Sosial
Kementerian Perdagangan Kementerian Kelautan dan Perikanan
N
‘ Kementerian Parawisata Kementerian ESDM
Kementerian Hukum dan HAM Kementerian PAN & RB
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Kementerian Ketenagakerjaan
.' 1 Tertinggal dan Transmigrasi
Kementerian Ristek Dikti Kementerian Koperasi dan UKM
b Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan | BAPPENAS
i Perlimdungan Anak
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/BPN Kementerian BUMN
Sekretariat Wakil Presiden MPR RI
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DPR RI' Mahkamah Konstitusi
Komisi Yudisial TNI
TNI AL POLRI

Lembaga Sandi Negara BPPSDMK
PPATK Ombudsman
BULOG BATAN

BKPM BNN

BSN ANRI

KpPU BPKP

BKN LKPP

BPOM KPK

BNP2TKI Setkab

KSP IMIGRASI
BEKRAF JAKSA AGUNG

Sumber: Dokumen Perusahaan, 2016

Narasi tunggal dibuat untuk menyatukan data antara satu kementerian
dengan kementerian yang lain atau satu lembaga dengan lembaga yang

lain.

3. Media Tracking
Kegiatan media fracking yang dilakukan penulis adalah dengan
melihat seberapa banyak media kementerian atau lembaga yang
mempublikasikan narasi tunggal yang dibuat oleh Humas Kominfo.

Berikut ini contoh media tracking yang dibuat oleh penulis:
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MEDIA TRACKING NARASI TUNGGAL

Judul: Kejaksaan Dari Masa Ke Masa
Keywords: Kejsksaan Dari Masa Ke Masa

| NO NAMA K/L/D LINK BERITA WAKTU
St/ findonesishaiicid/2016/67/22/m
ngenal-kejaksaan-dari-masa-<e- 7/22/2016

1 indonesia i

nv.sukohiariokab.go.iddid/<a

2 Kabupaten Swkoharjo  laarharasitungal-keiaksasndarimass 7/22/2016

KE-NE53

degkes co.id/odf ahoid=160722

3 Kemkes 7722/2016

ritasy fronsinto.go.id/index.ano/coate
4 Kominfp st/detail/ 7523/ kejaksaan-dari-masa- 7/22/2016

xe-masaffiartikel gor

] '

attsy emensarge.id/asoldetil,

aspre=168id=3232
5 Kemenpar Attoe faes facedook com/Kementer]
anParbyisateloosts 121553417516604

7/22/2016 9:00
7/22/2016 16:29

agnenas.£o.idfid/berita-
canversirarasi-tunggal- | 7222016212 |

2.0

b { Kementerian PPN/Bapgenas |dan-si
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 3.2.2
Media Tracking

Selain tugas terkait media relations, penulis juga mendapatkan tugas

dibidang lainnya. Sesuai dengan arahan sebelumnya, bahwa penulis harus

mempelajari secara keseluruhan setiap kegiatan di Government Public Relations
(GPR). Oleh karena itu, adapun tugas yang diberikan dibidang lainnya adalah

sebagai berikut:

1. Membuat Naskah Project Revolusi Mental

Pada tanggal 25 Juli 2016, Andi Muslim selaku pembimbing

penulis memberikan tugas membuat naskah mengenai revolusi mental.

Project revolusi mental ini ingin di share kepada publik dalam bentuk
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videografis dan melalui media sosial. Alasan memilih media sosial, karna
yang menjadi target sasaran dari project ini adalah remaja. Berdasarkan
data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika, sebanyak 80% anak-
anak remaja mengakses media sosial.

Pembuatan naskah project revolusi mental dikemas dalam bentuk
presentasi. Penulis mempresentasikan naskah yang sudah dibuat kepada
Andi Muslim selaku pembimbing. Setelah selesai mempresentasikan,
naskah yang sudah dibuat langsung di acc. Untuk pengambilan video

dilakukan keesokan harinya. Berikut ini bentuk naskah yang dibuat oleh

penulis:

4 » In Frame:

.77 Part 1: Talent 1 & Talent 2 {Mas Andi & Mas Fizan)
<1 tengah sibuk di ruangan kantor masing-masing

4 sampai lampu ruangan kantor mati. Talent 1 & Talent
-4 2 berinisiatif dan bekerjasama untuk memasang
lampu yang fetaknyaagak tinggi. Kemudian untuk
mencapai letak lampu itu, kedua talent saling
menggendong untuk meraih dan mengganti lampu
tersebut. Keduanya tidak seimbang lalu hampir jatuh
sampai keduanya terjatuh dan terdapat backsound
orang jatuh.

Sumber: Dokumen Pribadi
Gambar 3.2.3
Naskah Project Revolusi Mental
2. Membuat Konten Infografis, dan Videografis Dengan Tema Kerja Nyata
Mendekati tanggal 17 Augustus 2016, penulis diberikan project

yang bertemakan Kerja Nyata. Project ini dilakukan dengan semua
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peserta magang batch 1. Penulis bersama peserta magang barch 1
membuat konten infografis mengenai bentuk kerja nyata dari orang-orang
yang membawa nama Indonesia. Misalnya, penulis memilih Rio Haryonto.
Dimana, Rio Haryanto merupakan pembalap pertama di ajang Formula
One (F1). Rio Haryanto berhasil meraih prestasi sebagai pembalap
pertama dan inilah yang menjadi bentuk kerja nyata Rio Haryanto untuk
Indonesia. Berikut ini contoh konten infografis kerja nyata dari Rio

Haryanto:

+KERIA

XX

indenesionak

Sumber: Dokumerstasi Pribadi

Gambar 3.2.4
Keonten Infografis

Selain membuat konten mengenai prestasi, penulis juga membuat
konten infografis mengenai fakta Indonesia. Penulis memilih
mempublikasikan fakta mengenai Indonesia terpilih sebagai maskapai
dengan cabin staff terbaik di dunia. Fakta ini di dapat dari Lembaga

Pemeringkat Penerbangan Dunia. Berikut contoh konten infografis
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mengenai fakta Indonesia dapat dilihat pada lembar lampiran sembilan.
Kesulitan yang dialami penulis ketika membuat konten infografis ini
adalah penulis harus mencari data yang akurat mengenai prestasi dan fakta
yang berhubungan dengan tema. Ketika penulis mendapat data tidak dari
sumber yang jelas maka konten infografis tidak dapat di publikasikan,
karna hal ini dapat menyangkut nama baik dari Kementerian Komunikasi
dan informatika. Selain membuat konten infografis, penulis juga membuat
konten videografis yang berhubungan dengan tema kerja nyata. Penulis
memilih penjaga shalter Trans Jakarta sebagai subyek dari pembuatan
video. Alasan penulis memilih Cevi sebagai penjaga shalter ‘I'rans Jakarta
adalah melhat bentuk kerja nyata Cevi yang sederhana hanya dengan
menjaga shalter Jakarta selama tujuh tahun. Bukan hal yang mudah bagi
Cevi menjaga shalter Trans Jakarta, hal ini ia lakukan untuk meningkatkan
kesejahteraan masrakyat Indonesia khususnya warga Jakarta. Menurut
Cevi pekerjaan yang nyata dapat di mulai dari diri sendiri dan dapat

mewujudkan mimpi Indonesia menjadi nyata.

. Ramah Tamah Dengan Menteri Komunikasi dan Informatika

Kegiatan ramah tamah yang dilakukan dengan Menteri
Komunikasi dan Informatika yaitu Rudiantara. Kegiatan ramah tamah
dengan Menteri Komunikasi dan Informatika, sharing santai mengenai
project kerja nyata yang penulis i(erjakan dengan peserta magang batch 1.
Penulis mempresentasikan hasil dari project kerja nyata kepada Pak

Rudiantara. Project kerja nyata yang penulis buat dengan peserta magang
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batch 1 yaitu dengan membuat lomba foto dan video yang bertemakan
kerja nyata 71. Yang menjadi target sasaran dalam lomba ini adalah anak-
anak remaja yang aktif di media sosial. Banyak anak-anak remaja yang
mengikuti lomba kerja nyata ini. Hasil yang di dapat kemudian penulis
presentasikan di depan Pak Rudiantara.

Rudiantara selaku Menteri Komunikasi dan Informatika
memberikan apresiasi atas project kerja nyata yang telah penulis dan
peserta magang batch 1 buat. Dalam kegiatan ramah tamah ini, Rudiantara
mengatakan bahwa selama kita menghasilkan sesuatu dan selama Kkita
membuat suatu proses lebih efisicn dan produktif maka itulah yang
menjadi kerja nyata bagi kita. Berikut ini gambar kegiatan ramah tamah

yang penulis lakukan dengan Menteri Komunikasi dan Informatika:

Sumber; Dokumentasi Pribadi

Gambar 3.2.5
Kegiatan Ramah Tamah
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3.3 ANALISIS HASIL PELAKSANAAN KKL

3.3.1 Analisis Konsep Public Relations Kementerian Komunikasi dan

Informatika

Sebagai lembaga pemerintahan, Kementerian Komunikasi dan
Informatika selalu berupaya agar masyarakat mengetahui informasi
terbaru mengenai regulasi yang dibuat oleh Kementerian Kominfo.
Humas di Kcmentcrian Kominfo diterjemahkan scbagai pihak yang
secara aktif berkomunikasi dengan publiknya. Humas juga diartikan
sebagdal jembalan komunikasi anlara Kementerian Kominfo dengan
publiknya.Kementerian Kominfo secara terus menerus memberikan
informasi mengenai Kementerian Kominfo dan mengenai kegiatan yang
dilakukan oleh Menteri Kominfo. Pada bagian ini, penulis akan
melakukan analisis mengenai konsep public relations yang meliputi
definisi, tugas, fungsi, humas kominfo sebagai humas pemerintahan dan
publik.

Menurut Ruslan (1999, p. 33) humas didefinisikan sebagai
komunikasi dua arah dan timbal antara organisasi dengan publik secara
timbal balik dalam rangka meningkatkan pembinaan kerjasama dan
pemenuhan kepentingan bersama. Sedangkan menurut W. Emerson
Reck (dalam Abdurrachman, 1993, p.25), humas merupakan kelanjutan
proses penetapan kebijakan penentuan pelayanan-pelayanan dan sikap

yang disesuaikan dengan kepentingan-kepentingan orang-orang atau
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golongan agar sebuah lembaga memperoleh kepercayaan dan goodwill
dari masyarakat.

Berdasarkan pengertian humas yang terdapat di Kementerian
Komunikasi dan Informatika dan dua definisi tersebut, maka
Kementerian Komunikasi dan Informatika sudah melakukan komunikasi
dua arah dan timbal balik dengan masyarakat. Sebagai pihak aktif dalam
menyampaikan informasi kepada masyakarat mengenai kegiatan
Kementerian Kominfo dan Menteri Komunikasi dan Informatika.
Berkaitan dengan definsi humas menurut Kementerian Kominfo, humas
di Kominfo memiliki tujuan untuk mempertahankan, membentuk, dan
memperbaiki citra dari Kementerian Kominfo itu sendiri. Tujuan ini
diwuyjudkan dalam kegiatan-kegiatan komunikasi yang dilakukan dengan
cara menginformasikan seluruh kegiatan dan kebijakan yang dibuat oleh
Kementerian Kominfo kepada seluruh publiknya.

Menurut Ruslan (1999, p.33) public relations memiliki tujuan
pokok yaitu untuk membangun opini, persepsi, dan citra baik (good
image) bagi sebuah perusahaan. Maka apabila dibandingkan dengan
teori di atas, humas di Kementerian Komunikasi dan Informatika masih
senada dengan tujuan public relations di Kementerian Kominfo. Selain
itu, humas Kementerian Kominfo memiliki kegiatan yang bertujuan
menunjukkan citra positif pada organisasinya melalui komunikasi yang "
dilakukan. Humas Kementerian Kominfo selalu berusaha membangun

opini yang positif pada publik mengenai Kementerian Kominfo.
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Berkaitan dengan tujuan humas di Kementerian Kominfo, fungsi
dari humas sendiri adalah mampu mendukung terwujudnya tugas pokok
dan fungsi (tupoksi) dari Kementerian Kominfo itu sendiri. Kegiatan
komunikasi yang dilakukan seperti penyebaran informasi mengenai
regulasi oleh humas yang bertujuan supaya masyarakat memahami dan
mematuhi regulasi yang ada. Dengan demikian tupoksi dari Kominfo
dapat tercapai. Menurut Rusalan (1999, p.33), public relations memiliki
fungsi sebagai pengabdian kepada kepentingan umum, memelihara
komunikasi yang baik, dan menitikberatkan moral dan perilaku yang
baik. Melihat konsep fungsi humas di atas, maka Kementerian Kominfo
telah memiliki fungsi untuk mendukung kinerja organisasi dan mencapai
tujuan. Dalam memelihara komunikasi yang baik, humas Kementerian
Kominfo felah banyak memberikan pelayanan informasi melalui
berbagai saluran komunikasi seperti website dan juga produk-produk
komunikasi yang dibuat oleh humas.

Berdasarkan definisi, tujuan, dan fungsi humas, publik menjadi
sebuah fokus dalam praktisi humas. Humas di Kementerian Komunikasi
dan Informatika tidak secara khusus mendefinisikan atau memetakan
publiknya. Humas di Kementerian Kominfo membedakan publiknya

sebagai publik internal dan eksternal. Publik internal meliputi karyawan
Kominfo, sementara publik eksternal meliputi media, perusahaan terkait
dengan IT, organisasi pemerintahan lain, dan seluruh masyarakat

Indonesia.
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Ruslan (1999) menyatakan publik merupakan sebuah kelompok
yang memiliki keterikatan terhadap suatu kepentingan yang sama dan
memiliki kebersamaan yang sama dalam menjalankan kegiatan public
relations dan dapat membawa pengaruh tertentu dalam proses kegiatan
tersebut. Dalam kegiatan public relations publik menjadi dua macam
yaitu publik internal dan publik eksternal. Publik internal maupun publik
eksternal merupakan aset yang penting bagi sebuah perusahaan dalam
mencapai tujuannya.

Berdasarkan pengertian Ruslan mengenai publik, maka
Kementerian Kominfo juga menganggap bahwa publik merupakan
kelompok yang memiliki kepentingan yang sama dalam menjalankan
kegiatan public relations dalam sebuah organisasi. Publik yang ada di
Kemeterian Kominfo antara lain media yang terdiri dari media cetak dan
online, karyawan Kominfo sendiri, humas di Kementerian lain sebagai
pemerintah merupakan bagian dari publik Pemerintah dan masyarakat
Indonesia.

Analisis Konsep Media Relations Kementerian Komunikasi dan
Informatika

Sebagai bagian dari humas di Badan Publik, Biro Humas
Kementerian Komunikasi dan Informatika melakukan tugas pelayanan
kepada masyarakat. Biro Humas Kementerian Kominfo memberikan
berbagai informasi yang dibutuhkan masyarakat. Informasi yang

diberikan adalah mengenai kebijakan, kegiatan dan program yang ada di
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Kementerian Kominfo melalui media. Media menurut Humas
Kementerian Kominfo adalah sebagai alat monitor agar pimpinan
(Menteri) dapat mengetahui gejolak dinamika yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat. Keberadaan media memiliki peranan penting bagi
Kementerian Kominfo dalam memberikan informasi terkait dengan
program hingga kebijakan pemerintahan kepada masyarakat.

Kementerian Komunikasi dan Informatika mendefinisikan media
relations sebagai bagaian dalam membangun reputasi sebuah organisasi
pemerintahan. Media relations merupakan sebual simbiosis mutualisme
dimana keduanya sama-sama membutuhkan publikasi dan informasi
sebagai bahan pemberitaan. Menjalin hubungan yang baik dengan
media, bagi Kementerian Kominfo merupakan suatu keharusan. Karena,
media sangat membantu organisasi pemerintahan khususnya
Kementerian Komunikasi dan Informatika dalam menyampaikan
informasi kepada publik dan membentuk opini publik. Pernyataan yang
disampaikan oleh Kementerian Kominfo mengenai media relations
sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Lesly (1991) dalam
Darmastuti (2012, p.52), yang menyebutkan media relations merupakan
media komunikasi yang berhubungan dengan suatu kegiatan dalam
melakukan publisitas atau merespon kepentingan sebuah media terhadap
organisasi.

Media relations merupakan sebuah hubungan yang sangat

menguntungkan bagi sebuah organisasi dengan awak media. Melakukan
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komunikasi yang baik dengan media untuk menciptakan citra positif
organisasi pemerintah di mata publik. Berdasarkan penjelasan konsep
media dan media relations menurut humas Kementerian Kominfo dan
menurut penjelasan Lesly, dapat disimpulkan bahwa dalam menjalankan
media relations Kementerian Komunikasi dan Informatika sejalan
dengan pernyataan Lesly dalam bukunya mengenai media relations. Hal
ini dapat dilihat dari, berbagai informasi mengenai Kementerian
Kominfo disebarkan kepada masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
mereka.
Analisis Konsep Aktivitas Media Relations Kementerian
Komunikasi dan Informatika

Berdasarkan tugas dan fungsi Humas Kementerian Kominfo dalam
penyebaran informasi, maka memerlukan media. Dalam membangun
hubungan yang harmonis antar Humas Kementerian Kominfo dan media
secara formal adalah melalui aktivitas media relations. Berikut ini
analisis aktivitas media relations Kementerian Kominfo yang dikaji
melalui aktivitas media relations menurut Sarah Silver (2003) dalam

Darmastuti (2012)

. Press release

Press release merupakan sebuah media publikasi yang digunakan
oleh PR dalam menyebarkan berita. Aktivitas membuat press release
merupakan kegiatan yang secara rutin dilakukan oleh Kementerian

Komunikasi dan Informatika. Press release yang dibuat oleh
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Kementerian Kominfo mengandung unsur SW+1H dan unsur nilai
beritanya yaitu aktual, faktual, menarik minat insani, penting, dan
memiliki dampak yang luas. Press release yang pernah dibuat oleh
Kementerian Kominfo berisi rangkuman acara yang mencakup latar
belakang pelaksanaan acara dan rangkaian acara secara detail dan
dalam pembuat press relase tidak disertakan dengan wawancara.
Namun, hanya berisi narasi mengenai pelaksanaan acara atau kegiatan
yang dilakukan oleh Kementerian Kominfo.

Menurut Kriyantono (2008, p.155) terdapat delapan jenis-jenis dari

press release yaitu:

a. Basic publicity release yang merupakan release yang berisi

E informasi yang mengandung nilai berita.

b. Product release yang merupakan release yang menjelaskan

mengenai produk.

c. Financial relase yang merupakan release yang berisi kondisi

keuangan organisasi

. d. Executive statement release yang merupakan release yang
berisi mengenai CEO dan eksekutif perusahaan mengenai isu
yang relevan tentang perusahaan

e. Feature article yang merupakan release yang berisi penjelasan
rincian mengenai program yang layak diterbitkan

f. Relational release yang merupakan release yang berisi

informasi untuk menjaga hubungan dengan publik
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g Response release yang merupakan relase untuk memberikan
respon terhadap komplain masyarakat pada perusahaan

h. Bad news release yang merupakan release yang digunakan
untuk mengkonter berita-berita negatif tentang perusahaan

yang muncul di media.

Berdasarkan jenis-jenis press release di atas, press release yang
dibuat oleh Kementerian Kominfo lebih cocok masuk pada jenis basic
publicity release. Ilal ini dikarenakan, release yang dibuat oleh
Kementerian Kominfo berisi mengenai kegiatan yang dilakukan olch
organisasi. Tujuan Kementerian Kominfo melakukan aktivitas ini adalah
untuk melakukan publikasi kepada publik mengenai kegiatan yang

dilakukan oleh Kementerian Kominfo.

Pembuatan press release Kementerian Kominto ini telah sesuai
dengan konsep media dan konsep media relations yang telah dijelaskan
sebelumnya. Press relase menjadi saluran untuk berkomunikasi antara
pemerintahan dengan publiknya. Pembuatan press relase dijadikan
aktivitas untuk membangun hubungan yang baik dengan pihak media,

serta menciptakan pemahaman bersama dan mencapai publisitas.

2. Press conference atau konferensi pers
Konferensi pres merupakan sebuah kegiatan pertemuan yang
dilakukan oleh seorang pejabat pemerintahan atau swasta kepada para

wartawan, guna untuk mengumumkan informasi penting yang
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berhubungan dengan topik-topik yang akan dibicarakan. Aktivitas
press conference atau Konferensi pers jarang dilakukan oleh
Kementerian Kominfo. Menurut Kepala Subbag Pemberitaan, Daoni
Diani mengatakan bahwa tahun lalu aktivitas konferensi pers masih
dilakukan, namun pada tahun ini aktivitas ini jarang dilakukan. Hal ini
dikarenakan segala bentuk kegiatan ataupun kebijakan pemerintahan
dilakukan melalui penyebaran berita. Menurut penulis, sebuah
organisasi baik pemerintah maupun swasta dapat memilih aktivitas
seperti apa yang ingin dilakukan. Hal tersebut dapat dilihat kembali
pada citra apa yang ingin diwujudkan sebuah organisasi terhadap

publiknya.

. Press calls

Press calls merupakan kegiatan yang dilakukan oleh praktisi PR
untuk menyampaikan informasi kepada para pekerja media dengan
menggunakan telepon. Menurut Kepala sub bagian pemberitaan,
aktivitas press calls ini sangat jarang dilakukan oleh Kementerian
Kominfo. Hal ini dikarenakan aktivitas ini kurang efektif. Setiap
informasi ataupun berita yang ingin disampaikan oleh Kementerian
Kominfo kepada media disebar melalui website ataupun media sosial

twitter.

. Media briefing

Media briefing merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seorang

PR untuk memberikan penjelasan singkat kepada para wartawan
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sebelum melakukan suatu kegiatan. Aktivitas media briefing yang

dilakukan oleh Kementerian Kominfo adalah saat Humas Kominfo
memberikan bahan untuk pemberitaan kepada para awak media yang
datang. Berdasarkan wawancara dengan Kepala sub bagian
pemberitaan, Biro Humas Kementerian Kominfo melakukan briefing
kepada para awak media guna untuk dapat menulis beberapa materi
yang ingin disampaikan oleh Kementerian Kominfo kepada publiknya
untuk dapat dijadikan sebuah berita. Untuk melakukan aktivitas media

briefing ini, Kementerian Kominfo tidak memiliki jadwal yang khusus.

. Media Event

Media event merupakan kegiatan yang dilakukan dengan
mengundang media massa (baik cetak maupun online) ketika
perusahaan menjadi sponsor dalam launching suatu produk. Aktivitas’
ini jarang dilakukan oleh Kementerian Kominfo. Hal ini dikarenakan,
produk-produk yang dibuat oleh Kementerian Kominfo dapat berupa
banner, leaflet, brosur, dan baliho. Sebagai lembaga pemerintahan
yang memiliki tujuan lebih kepada pelayanan publik dan mendukung
terlaksananya kegiatan serta kebijakan pemerintahan maka aktivitas ini

jarang dilakukan oleh Kementerian Kominfo.

. Radio talk show and television talk show

Aktivitas ini merupakan sebuah diskusi interaktif yang diadakan
antara pihak radio atau televisi dengan narasumber dari sebuah

perusahaan. Aktivitas talk show media seperti radio dan televisi jarang
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dilakukan oleh Kementerian Kominfo. Untuk aktivitas radio talk show,
Kementerian Kominfo lebih kepada publik internal yaitu para
karyawan yang ada di Kementerian Kominfo. Hal ini dilakukan agar
hubungan para karyawan yang ada di Kementerian Kominfo dapat
terjalin lebih baik lagi. Aktivitas radio falk show ini dilakukan setiap

jam makan siang sekitar jam 12.00 WIB - 13.00 WIB.

. Development of your organization’s own radio or television program

Aktivitas ini dilakukan dengan cara mengembangkan suatu
program-program televisi atau radio dari perusahaan. Menurut Kepala
sub bagian pemberitaan, aktivitas ini dilakukan oleh Kementerian
Kominfo. Mengingat dalam konsep media relations adalah untuk
mencapai publisitas maka Kementerian Kominfo ingin menjalin
sebuah hubungan persahabatan secara internal dengan memberikan
program-program khusus. Maka dari itu, aktivitas ini dilakukan untuk
dapat mengembangkan program radio yang ada di Kementerian

Kominfo.

. Meeting with editors

Bertemu dengan editor akan menciptakan hubungan yang lebih
dekat antara PR dengan editor dan institusi media tempat editor
tersebut bekerja. Berdasarkan konsep media relations yang dipahami
adalah untuk -membangun hubungan yang harmonis dengan pihak
media, maka Biro Humas Kementerian Kominfo selalu ingin

mengatahui informasi terkini yang sedang dibahas di media massa.
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10.

Aktivitas meeting with editors ini tidak menjadi suatu keharusan
dilakukan oleh Kementerian Kominfo.
Placing opinion pieces in the local newspaper

Aktivitas ini dilakukan dengan tujuan membangu opini
masyarakat agar sesuai dengan tujuan perusahaan. Kementerian
Kominfo memiliki tujuan yaitu mempertahankan, membentuk, dan
memperbaiki citra Kementerian Kominfo. Aktivitas ini dilakuka saat
opini masyarakat dengan tujuan Kementerian Kominfo tidak sesuai,
maka Kementerian Kominfo menjadi narasumber untuk memberikan
respon kepada mengenai opini masyarakat yang tidak sesuai dengan
Kementerian Kominfo. Misalnya saja pada isu publik yang
menganggap Kementerian Kominfo berpihak pada asing dalam
perdebatan perencanaan penurunan harga interkoneksi.
Letters to the editor of the local newspaper

Membuat surat atau tulisan-tulisan yang dikirimkan kepada editor
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh PR untuk membuat
publikasi kepada media. Semua tulisan yang dibuat oleh Biro Humas
Kementerian Kominfo disebarkan melalui website maupun melalui
media sosial. Misalnya, press release yang dibuat oleh humas
disebarkan melalui website. apabila para wartawan ingin mengetahui
kegiatan ataupun kebijakan pemerintahan Kementerian Kominfo maka
dapat melihatnya melalui website Kementerian Kominfo maupun

melalui media sosial yaitu twitter.
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11. Media visit

12

13.

Media visit merupakan kegiatan yang dilakukan sebuah perusahaan
untuk mendapatkan kemudahan dalam mempublikasikan release.
Media visit memiliki tujuan untuk mendapatkan kemudahan dalam
mempublikasikan release yang dibuat oleh humas. Sejauh ini penulis
melihat bahwa Kementerian Kominfo tidak melakukan aktivitas ini.
Untuk dapat mengenal karakteristik media, Kementerian Kominfo
melakukan pemetaan media. Pemetaan media dilakukan untuk dapat
mengetahui klasifikasi dan keunggulan masing-masing media,baik itu
cetak maupun online. Ilal ini dilakukan agar dapat membantu dan
membangun publisitas seperti apa yang diinginkan oleh Kementerian

Kominfo.

. Public service announcements

Akulivilas ﬁemberilahuan layanan publik ini merupakan bentuk
tanggungjawab suatu perusahaan kepada publiknya. Akti\}itas ini tidak
dilakukan oleh Kementerian Kominfo. Kegiatan menulis yang
dilakukan oleh Humas Kementerian Kominfo adalah menulis press
relase, berita, dan membuat naskah pidato.

In-house publications, newsletters

Aktivitas ini merupakan suatu bentuk komunikasi internal
perusahaan seperti house journal dan newsletters. Bentuk komunikasi |
interal yang dilakukan Kementerian Kominfo yaitu dengan

memberikan komunika secara personal kepada para karyawan.
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14.

15.

Komunika merupakan media internal namun dalam skala umum yaitu
semua karyawan Kementerian Komunikasi dan Informatika.
Kementerian Kominfo tidak memiliki newsletters sendiri yang
didesain khusus oleh Kementerian Kominfo.
Electronic communications

Komunikasi PR dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi
yang semakin maju dengan menggunakan internet ataupun email.
Menurut Kepala sub bagian pemberitaan, media zaman sekarang
membutuhkan sebuah kemudahan dan kecepatan dalam mengakses
ataupun membuat sebuah berita. Seiring dengan perkembangan
teknologi, maka Kementerian Kominfo memanfaatkan teknologi yang
semakin maju ini dengan menggunakan internet. Kementerian
Kominfo menggunakan internet dalam mempublikasikan  press
release ke dalam website ataupun media sosial twitter yang dimiliki
oleh Kementerian Kominfo.
Banner

Banner merupakan media komunikasi yang dilakukan oleh PR
untuk mempublikasikan sebuah perusahaan. Banner merupakan media
dalam ruangan yang dikelola oleh Biro Humas Kementerian Kominfo.
Salah satu banner yang dibuat oleh Kementerian Kominfo adalah
mengenai nilai-nilai yang ada di Kementerian Kominfo. Pada

pembuatan desain banner, tidak terdapat aturan khusus dan yang
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terpenting adalah tulisan yang mampu dibaca dengan jelas dan warna

yang tidak mencolok,

16. Website

Website merupakan komunikasi tertulis yang paling efektif untuk

dapat mempermudah publik mengakses informasi sebuah perusahaan.

Kementerian Kominfo memiliki website yang tergolong sangat aktif.
Kementerian  Kominfo  menggunakan  website untuk  dapat
mempermudah publik maupun para awak media yang ingin
mengetahui seputar kegiatan Kementerian Kominfo ataupun mengenai
kebijakan Menteri Kominfo. Pengelolaan website ini terkait dengan
tampilan desain dan konten yang berkaitan dengan berita atau

informasi mengenai Kementerian Kominfo. Website ini dapat diakses

£

dalam link www.kominfo.go.id.

Aktivitas media relations yang dijalankan oleh Kementerian Kominfo
menurut Sarah Silver yaitu, press release, media briefing, radio talk show

and television talk show, development of your organization’s own radio or

television program, meeting with editors, placing opinion pieces in the
local newspaper, letters to the editor of the local newspaper, in-house
publications, newsletters, electronic communications, banner, and website
dan aktivitas media relations yang tidak dijalankan oleh Kementerian
Kominfo yaitu press conference, | bress calls, media event, media visit, dan

public service announcements. Aktivitas ini tidak dijalankan oleh
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Kementerian Kominfo karena Biro Humas Kementerian Kominfo

memiliki pedoman khusus mengenai aktivitas media relations.

Berdasafkan hasil wawancara benulis dengan Kepala suB bagian
pemberitaan, macam-macam kategori aktivitas media relations yang
dijalankan oleh Kementerian Kominfo seperti, ﬁedia gathering, media
monitoring dan klipping, press release, membuat berita di media sosial,
membuat hrosur, leaflet, hanner, dan haliho. Membuat naskah pidato serta
majalah. Bagi Kepala sub bagian pemberitaan, Kementerian Komunikasi
dan Informatika melakukan berbagai cara atau aktivitas media relations
guna untuk mempertahankan hubungan yang baik dengan media. Hal ini
dilakukan, untuk dapat menciptakan citra positif di mata publik melalui
pemberitaan di media. Segala bentuk berita yang dimuat oleh media harus
berdasarkan sumber dan fakta yang akurat. Sumber dan fakta yang akurat
yang dimaksud disini yaitu Kementerian Kominfo tidak memperbolehkan
para karyawan memuat fakta yang tidak bersumber dari web “go.id”. Hal
inilah yang membedakan kegiatan media relations yang dijalankan oleh
Kementerian Kominfo dengan perusahaan lainnya yang juga menjalakan

aktivitas media relatons.

Memiliki hubungan yang baik dengan media sangatlah penting, karena
dengan memiliki kedekatan dengan para awak media maka apa yang ingin
disampaikan oleh Kementerian Kominfo kepada publik dapat
tersampaikan dengan baik melalui pemberitaan di media dan media juga

tidak sembarangan memberitakan hal buruk mengenai Kementerian
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Kominfo kepada publik. Setiap aktivitas media relations yang dijalankan

oleh Kementerian Kominfo harus dapat dikonsepkan dan dilaksanakan

dengan baik serta bertanggungjawab. Dengan menjalin media relations,

maka semakin membangun hubungan yang saling menguntungkan antara

. sebuah organisasi dengan awak media. Berikut ini bentuk-bentuk aktivitas

media relations yang dijalankan dan yang tidak dijalankan oleh

Kementerian Kominfo dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.3.3.1
Aktivitas Media Relations Di Kementerian Komunikasi dan
Informatika

NO

AKTIVITAS MEDIA RELATIONS

PELAKSANAAN

Press release

Kementerian Kominfo membuat press release
berisi rangkuman acara yang mencakup latar
belakang pelaksanaan acara dan rangkaian acara
secara detail. Press release yang dibuat hanya
berisi narasi mengenai pelaksanaan acara atau
kegiatan yang dilakukan oleh Kementerian
Kominfo.

Press conference

Aktivitas press conference jarang dilakukan oleh
Kementerian Kominfo. Aktivitas ini jarang
dilakukan dikarenakan segala bentuk kegiatan
ataupun kebijakan pemerintah dilakukan melalui
penyebaran berita.

Press calls

Aktivitas press calss jarang dilakukan oleh
Kementerian Kominfo. Hal ini dikarenakan
aktivitas ini dianggap kurang efektif. Karena,
setiap informasi ataupun berita yang ingin
disampaikan oleh Kementerian Kominfo kepada
media disebar melalui website ataupun media
sosial twitter.

Media briefing

Kementerian Kominfo menjalankan  aktivitas
media briefing kepada para awak media guna
untuk memberikan bahan untuk pemberitaan.
Aktivitas media briefing juga dijalankan untuk
menyampaikan beberapa materi yang ingin
disampaikan oleh Kementerian Kominfo kepada
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| publiknya untuk dapat dijadikan sebuah berita.

Media event

Aktivitas media event jarang dijalankan oleh
Kementerian Kominfo. Hal ini dikarenakan
produk-produk komunikasi yang dibuat oleh
Kementerian Kominfo memiliki tujuan untuk
mendukung  terlaksananya kegiatan serta
kebijakan pemerintah .

Radio talk show and television talk show

Aktivitas talk show media seperti radio dan
televisi jarang dijalankan oleh Kementerian
Kominfo. Untuk aktivitas radio talk show,
Kementerian Kominfo lebih kepada publik
internal yaitu para karyawan yang ada di
lingkungan Kominfo. '

Development of your organization’s own

radio or television program

Untuk dapat mencapai publisitas maka
Kementerian Kominfo menjalin  sebuah
hubungan persahabatan secara internal dengan
membuat program-program khusus. Aktivitas
development of your organization’s own radio
or television program ini dijalankan guna untuk
mengembangkan program radio yang ada di
Kominfo.

Meeting with editors

Membangun hubungan yang harmonis dengan
pihak media sudah menjadi tugas humas
Kementerian Kominfo. Maka dari itu Biro
Humas Kominfo menjalankan aktivitas meeting
with editors ini guna untuk menciptakan
hubungan yang lebih dekat antara PR dengan
editor dan mengetahui informasi terkini yang
sedang dibahas oleh media massa.

Placing opinion pieces in the local
newspaper

Aktivitas placing opinion pieces in the local
newspaper  dijalankan oleh  Kementerian
Kominfo saat opini masyarakat tidak sesuai
dengan tujuan dari pemerintahan. Maka dari itu,
Kementerian Kominfo menjadi narasumber
untuk memberikan respon mengenai opini
masyarakat yang tidak sesuai  dengan
Kementerian Kominfo.

10

Letters to the editor of the local
newspaper

Membuat surat atau tulisan-tulisan yang
dikirimkan kepada editor merupakan suatu
kegiatan~ yang dilakukan oleh PR untuk
membuat publikasi kepada media. Semua tulisan
yang dibuat oleh PR disebar melalui website
ataupun media sosial twitter.
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11

Media visit

Aktivitas media visit merupakan kegiatan yang
dilakukan  untuk mendapatkan kemudahan
dalam mempublikasikan release. Namun,
Kementerian Kominfo tidak menjalankan
aktivitas ini.

12

Public service announcements

Aktivitas  public  service  announcements
merupakan bentuk tanggungjawab perusahaan
kepada publiknya. Aktivitas ini tidak dijalankan
oleh Kementerian Kominfo.

13

14

In-house publications, newsletters

Electronic communications

Aktivitas ini merupakan suatu  bentuk
komunikasi internal sebuah perusahaan. Bentuk
komunikasi internal yang dijalankan oleh
Kominfo yaitu dengan memberikan komunikasi
secara personal kepada para karyawan.
Komunika merupakan bentuk media internal
Kominfo. '
Komunikasi PR dapat dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi yang semakin maju
dengan menggunakan email ataupun internet.
Kementerian Kominfo memanfaatkan teknologi
yang semakin maju ini dengan menggunakan
internet. Internet digunakan dalam
mempublikasikan press release kedalam website
ataupun media sosial twitter yang dimiliki oleh
Kominfo. '

15

Banner

Banner merupakan media komunikasi yang
dibuat oleh PR untuk mempublikasikan sebuah
perusahaan. Salah satu banner yang dibuat oleh
Kominfo adalah mengenai nilai-nilai yang ada di
Kementerian Kominfo.

16

Website

Website merupakan komunikasi tertulis yang
paling efektif untuk dapat mempermudah ublik
mengakses informasi sebuah perusahaan.
Kominfo menggunakan website untuk dapat
mempermudah publik maupun para awak media
yang ingin mengetahui seputar kegiatan
Kominfo. Website ini dapat diakses dalam link
www.kominfo.go.id
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BAB IV
PENUTUP
4.1 KESIMPULAN

Kementerian Komunikasi dan Informatika merupakan lembaga
pemerintahan yang bertugas untuk menyelenggarakan urusan pemerintah
termasuk didalamnya pembuatan kebijakan yang terkait dengan komunikasi dan
informatika. Kementerian Komunikasi dan Informatika memiliki bagian humas
yang tergabung dalam Seckrelarial Jendral Kominfo. Bagian ITumas pada
Kementerian Kominfo disebut sebagai Biro Hubungan Masyarakat (Biro Humas).
Humas Kementerian Kominfo disebut sebagai humas pemerintahan. Sebagai
humas pemerintahan, maka Biro Humas Kementerian Kominfo memiliki tugas
memberikan informasi kepada publik secara luas. Biro Humas Kementerian
Kominfo memiliki fungsi untuk melakukan dan mempersiapkan kegiatan
komunikasi yang dilakukan oleh Kementerian Kominfo. Biro Humas
Kementerian Kominfo dibagi menjadi dua yaitu bagian pelayanan informasi dan
publikasi. Bagian pelayanan informasi terdiri dari subbagian media online,
subbagian media konvensional, subbagian dokumentasi dan perpustakaan, serta
subbagian tata usaha. Untuk bagian publikasi terdiri dari subbagian pemberitaan,
subbagian pengelolaan opini publik dan analisa berita, serta subbagian hubungan

internal dan eksternal.

Dalam lembaga pemerintahan ini, Kementerian Komunikasi dan

Informatika memiliki pemahaman yang sama dengan Ruslan mengenai konsep
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PR. PR merupakan pihak yang menjalankan tugas sebagai jembatan komunikasi
antara pemerintahan dengan publiknya. Sebagai pihak yang bertugas menjadi
jembatan komunikasi antara pemerintahan dengan publik maka dalam hal ini
Kementerian Kominfo menyasar media untuk dapat memberikan informasi
kepada publik mengenai kebijakan, kegiatan, dan program yang ada di
Kementerian Kominfo. Media dipahami sebagai channel atau medium yang
digunakan PR untuk menyampaikan pesan antar pemerintahan dengan publiknya.
Melalui media, akses informasi dapat berjalan dengan cepat dan mencakup
lingkup yang lebih luas. Kementerian Kominfo mendefinisikan media sebagai
salah satu alat monitor agar pimpinan (Menteri) dapat mengetahui gejolak
dinamika yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Menyadari pentingnya media,
maka lembaga pemerintahan ini senantiasa selalu menjaga hubungan yang baik
dengan para awak media. PR sangat berperan dalam merencanakan, mengatur,
dan mengelola program media relations. Kementerian Kominfo memahami media
relations sebagai upaya dalam membangun reputasi sebuah organisasi
pemerintahan. Menjalin hubungan baik dengan media, bagi Kementerian Kominfo
merupakan suatu keharusan. Karena, media sangat membantu organisasi
pemerintahan khususnya Kementerian Kominfo dalam menyampaikan informasi

kepada publik dan membentuk opini publik.

Berbagai aktivitas media relations yang telah dijalankan oleh Biro Humas
Kementerian Kominfo. Menurut Sarah Silver, terdapat enam belas jenis aktivitas
media relations dan dari keenam belas jenis aktivitas media relations tersebut

terdapat lima jenis aktivitas yang tidak dijalankan oleh Kementerian Kominfo.
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Aktivitas media relations yang tidak dijalankan oleh Kementerian Kominfo yaitu
press conference, press calls, media event, media visit, dan public service
announcements. Walaupun demikian, Biro Humas Kementerian Kominfo
senantiasa selalu melakukan pengembangan untuk mewujudkan sebuah inovasi
untuk merespon kepentingan media. Beragam cara telah dilakukan Kementerian
Kominfo untuk dapat membangun hubungan yang baik dengan pihak media,
mulai dari memahami media, membangun reputasi sebagai lembaga
pemerintahan, menyediakan salinan yang baik, serta membangun hubungan

personal antar Kementerian Kominfo dengan para awak media.

4.2 SARAN

Berkaitan dengan aktivitas media relations yang dilakukan oleh Biro
Humas Kementerian Kominfo, maka penulis akan memberikan saran berdasarkan
pengamatan dan analisis yang telah penulis lakukan. Seperti yang diketahui bahwa
Kementerian Kominfo memiliki tujuan untuk mempertahankan, membentuk, dan
memperbaiki citra dari Kementerian Kominfo itu sendiri. Untuk dapat mencapai

tujuan tersebut maka yang harus dilakukan oleh Kementerian Kominfo yaitu:

1. Membangun hubungan yang baik dengan media.
Membangun dan menjaga hubungan yang baik dengan media sudah
menjadi keharusan bagi Kementerian Kominfo untuk dilakukan. Penulis
memberikan saran, untuk Kementerian Kominfo menjalankan press calls.
Hal ini penulis sarankan, agar media relations dapat terjalin lebih baik

lagi. Karena melalui press calls, Kementerian Kominfo dapat
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menyampaikan informasi apa saja yang ingin disampaikan kepada para
awak media hanya dengan menggunakan telepon.
2. Mengembangkan dan menciptakan inovasi baru

Sebagai lembaga pemerintahan, Kementerian Kominfo dapat
mengembangkan dan menciptakan inovasi baru terhadap program aktivitas
media relations. Kementerian Kominfo dapat menggunakan nilai-nilai
budaya yang ada di Kementerian Kominfo. Hal ini dilakukan, agar nilai-
nilai budaya yang ada di Kementerian Kominfo dapat menjadi pedoman

dalam menjalankan aktivitas media relations.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Sumber: Kepala Sub Bagian Pemberitaan Kementerian Kominfo, Dra. Daoni Diani Hutabarat,

M.Si

1. Apakah definisi dari public relations menurut ibu?
Menurut saya,‘ public relations merupakan sebuah jembatan komunikasi antara sebuah

organisasi dengan publiknya Seorang PR di Kementerian Kominfo disebut sebagai ujung

tombak. Yang dimaksud dengan ujung tombak yaitu sebagai pihak yang memberikan
segala informasi kepada publik mengenai kegiatan ataupun kebijakan dari Kementerian
Komunikasi dan Informatika.

2. Seperti yang diketahui bahwa Humas Kementerian Kominfo memiliki tugas yaitu
memberikan informasi mengenai kegiatan Kominfo kepada setiap publiknya. Publik yang
dimaksud disini seperti apa?

Kementerian Kominfo membagi publik menjadi dua bagian yaitu publik eksternal dan
internal. Yang dimaksud dengan publik eksternal yaitu masyarakat Indonesia secara

keseluruhan dan secara khusus pihak yang menjadi perhatian khusus adalah media. Dan

yang dimaksud dengan publik internal disini adalah seluruh karyawan yang ada di

Kominfo.
‘ 3. Dalam mendukung tercapainya tugas pokok dan fungsi yang ada di Kementerian

Kominfo, hal apakah yang dilakukan Kominfo untuk mewujudkan keberhasilan upoksi

dari Kementerian Kominfo?
Dalam mewujudkan keberhasilan tugas pokok dan fungsi dari Kementerian Kominfo,
menciptakan produk-produk komunikasi. Produk komunikasi disini seperti banner,

brosur, baliho dan sebagainya yang diproduksi oleh Humas Kementerian Kominfo.



Produk komunikasi yang dibuat oleh Humas Kementerian Kominfo harus mampu
memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai kinerja dari Kominfo.

Menurut ibu, apakah definisi dari media dan media relations?

Kalo menurut saya ya media merupakan salah satu alat monitor agar pimpinan dapat
mengetahui gejolak dinamika yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Media juga
dijadikan sebagai partner dalam mengkomunikasikan identitas sebuah organisasi. Dan
media relations sendiri merupakan bagian dari membangun reputasi sebuah organisasi.
Ketika sebuah organisasi khususnya pemerintahan dapat membangun hubungan baik
dengan media, maka akan dengan mudah sharing mengenai kegiatan atau kebijakan yang
akan dijalankan oleh Kementerian Kominfo.

Apa saja aktivitas media relations yang dilakukan oleh Kementerian Korﬁinfo?

Aktivitas media relations yang dilakukan oleh Kementerian Kominfo itu ada media
gathering, media monitoring dan klipping, press release, membuat berita di media sosial,
membuat produk-produk komunikasi, membuat naskah pidato, dan majalah.

Untuk kegiatan media gathering sendiri, seperti apa yang dilakukan oleh Kementerian
Kominfo? |

Menjalankan kegiatan media gathering merupakan hal yang penting untuk dilakukan,
karena melalui kegiatan ini hubungan personal antara organisasi pemerintahan dengan
para awak media dapat terjalin dengan baik.

Kegiatan media monitoring seperti apa yang dijalankan bleh Kementerian Kominfo?

Kalo disini kegiatan media monitoring itu dilakukan dengan cara mencari pemberitaan
terkajt dengan Kementerian Kominfo. Sétela.h mendapatkan pemberitaan mengenai

Kementerian Kominfo, kemudian berita tersebut dikumpul dan dianalisis berdasarkan



kecenderungannya. Kecenderungan berita tersebut dibagi menjadi dua yaitu positif dan
negatif. Berita digolongkan positif apabila berita tersebut sesuai atau mendukung
keputusan yang dibuat oleh Kementerian Kominfo dan mengarahkan opini positif
terhadap Kementerian Kominfo. Dan berita yang tergolong negatif bila bertentangan
dengan keputusan Kementerian Kominfo serta memberikan kesan negatif terhadap
Kementerian Kominfo.

. Berdasarkan teori dari Sarah Silver terdapat enam belas aktivitas media relations yang
dijalankan sebuah perusahaan. Apakah keengm belas aktivitas tersebut semua dijalankan
oleh Kementerian Kominfo?

Kalo menurut saya ya, itu kembali lagi ke tujuan dari Kementerian Kominfo, Koininfo
memiliki tujuan mempertahankan, membentuk, dan memperbaiki citra dari pemerintahan.
Apabila aktivitas ini sejalan dengan tujuan dari pemerintahan maka Kementerian
Kominfo kemungkinan besar akan menjalankan aktivitas tersebut.

. Apakah segala bentuk aktivitas media relations sudah dijalankan oleh Kementerian
Kominfo?

Kementerian Kominfo melakukan berbagai cara atau aktivitas media relations dengan
tujuan untuk dapat mempertahankan hubungan yang baik dengan media. Hal ini
dilakukan untuk dapat menciptakan citra positif di mata publik melalui pemberitaan yang

ada di media.
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Siaran Pers No.48/HMIKOMINFO/Q7/2016 tentang Penilaian Final Solusi
Pesa Broadband Terpadu

{fJakarta, 2 Agustus 2016} - Sclusi Desa Broadband Terpadu (SDBTY) merupakan
sebuah program kompetisi yang mengundang anak muda untuk memberikan
sofust terhadap masaliah vang dihadapi di desa tedinggal: Program ini dijatankan
secara terpadu, mulai dan pengembangan sousi, penerapan, hingga pembinaan
dan pendampingan yang mengikutsertakan komponen profesional dan
masyarakat iokal yang relevan. Program ini khusus ditargetkan untuk desa
tertinggal., meliputi desa nelayan, desa pedalaman dan desa pertanian. Solusi
yang dihasikan adalah keterpaduan dari jaringan, perangkal, aplikasi dan
pendampingan SOWM untuk mencapai tuiuarn utama program SDBY. Tujuan utama
dari program SDBT sendiri adaiah -

e Meningkatkan hasii produksi mata pencaharian di desa, sembari -
memaksirnaikan produk vang dihasiikan terjual baik di pasaran. (Produktivitas)

» Memastikan ketika terjadi hal yang membahayalkan masyarakat dapat
menghubung: pihak berwenang secara real-time, termasuk ketika ada isu
kesehatan dan juga bencana alam. {(Keamanan, Kesehatan dan Keselamatan
Dasar)

e PMeningkatkan kualitas hidup masyarkat di bidang p-érdagangan( pendidikan
dan komunikasi.

Berdasarkan capaian vang ingin diraih tersebut, diharapkan para inovator muda
mampu menyajikan solusi dan implememiasi yang menggabungkan =2lemen
jaringan, perangkat, aplikasi dan dukungan sistem. Dengan bersinerginya antara
pemerintah, professional, dan kalangan inovator muda, akan mampu
merealisasikan kesgjahteraan bangsa secara menyeluruh karena salah satu
indikasi kemajuan bangsa adalah saat sejuruh warganya, hingga di elemen
pelosok desa, mampu menikmati akses yang mudah untuk memenuhi kebutubhan
ekonomi dan kesejahteraannya.

Rangkatan keseluruhan kegiatan Sojust Desa Beroadband Terpadu adalah
sebagai berikut:

ShomA P

Ferate

248 - 26 Juni 16
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Tunjuk Jack Ma Jad’ Penasihat E-Commerce

1 JUDUL

fSUMBER  : Koran Sindo

 LINK P

| TANGGAL  : Jumat, 9 September 2016
| HALAMAN : 16

S

Indonesia Tunjuk Jack Ma Jadi Penasihat E-Commerce

BRIJING - Pendiri Alibaba
GroupJackMa
siap menjadi penasthat dewan
pengarah e-comruerce Indonesia,
Hal inicmm;usul konfirmasi
Alibaba Groupyangmenyatakan
tawraranite. .
Tawaran initnengemuka ke-
dka' delegasi Pemerintah Indo-

batki posisi Indonesia di pasar
internasional E‘ lebih men-
colok. Seperti ditansir Reuters,
J\:ru',:;i::\:l':a {Jubir) Alibaba
membe: n ajakan yang di-
tawarkan pemerintahIndonesia
tethadap JackMa.
(KTT) G-20 bersama Presiden
Joko Widodo {Jokowi) di Kota
Hangsghou, Provinsi Zhejiang,
e i
sela-sel. er:
Jokowi berkesempatan men-
onarkas Alibaba Xixd i

mengunglapk

ingin meningkatkankerjasama
antzra peruzahaan menengah
dankecil (SME) indonesia de-
nganAlibaba, Disjugameminta
mmd:nhnggm dari Albaba

sebanyak 56 SME Indonesia
ﬁtmbuﬁuthim
dan pasar global secara efektif
dandinamis.

Jack -Ma ' membertkan

rvesponspasitifataspermintaan
Jokowi mengatakan visi dan
dukungan Pemerintah Indo-

.vesia terhadap SME Jokal se-

dengan prinsip Alibaba.
mmJukMa.nwddbimh

perusahaanmya juga cocok de-

* vite} online Asia T

ngan pasar Indonesia yang me-
miliki potensi besar kavena di-
gﬁm&m‘m&h‘mﬂm dan

Jack Ma juga percaya diri
perusahaan Indonesia akan
merath keuntungan yang
besar dar! tawaran yang akan
diberikan Alibaba. Saat ini
JackMajugamenjabatsebagai
ketua gugus tugas pengem-
bangan B20 SME. Dis mem-
bangun perangkat elekeronik
perdagangan dunia (eWTP)

untukmembantuper-
usahaan swasta me-
an. Potensi pasar o
“commerce Indonesia yang
’iﬁ" besar sering me-
narik perhatan para investor
asing. .
Potensi pasar e-commerce
indonesia yang sangat besar
. amat menarik perhatian para
linvestor asing. Awal tabun
ini, perusahaan swasta KKR
& Co LP dan Warburg Pincus
LLC menggelontorkan dana
febih dari USD5S0 juta
kepada Go-Jek. Sementara
ita Aibaba mambeli saham
ggara
Lazada Group senilai USD1
miliar.
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